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SHIELA RATNA DININGTYAS. Representasi Profil Wanita Dalam Iklan 
Wacoal Beauty Inside Campaign “My Beautiful Woman” (Dibimbing oleh   
Jeanny Maria Fatimah dan Alem Febri Sonni). 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui representasi profil wanita 
dalam iklan Wacoal Beauty Inside “My Beautiful Woman”  versi “Jane Secret”; 
(2) Untuk mengetahui feminisme yang ditunjukan dalam iklan Wacoal Beauty 
Inside “My Beautiful Woman” versi “Jane Secret”; (3) Untuk mengetahui kritik 
sosial yang ditampilkan dalam iklan Wacoal Beauty Inside “My Beautiful 
Woman”  versi “Jane Secret”. 
Penelitian ini berlangsung di Kota Makassar selama dua bulan, yaitu bulan 
April hingga Mei 2017. Tipe penelitian menggunakan model analisis semiotika 
Roland Barthes.Pengumpulan data mengambil scene dalam iklan Wacoal Beauty 
Inside Campaign versi Jane Secret serta penelitian pustaka dengan mengkaji 
beberapa literatur berkaitan dengan rumusan masalah untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori pemasalahan yang dibahas. 
Hasil penelitian, Kontruksi realitas sosial dimana dibentuk melalui 
individu serta memiliki sebuah makna dalam iklan ini realitas sosial itu terbentuk 
atas hadirnya peran seorang perempuan yang membentuk sebuah stereotipe yang 
berbeda dalam sebuah iklan. Peran laki-laki dalam feminisme sangat di perlukan 
agar dapat mendukung wanita agar dapat lebih maju dari sikap seorang 
perempuan yang berani mengambil sebuah keputusan besar yang datang dari 
dalam dirinya sendiri yang dapat berdampak positif. Realitas sosial dapat 
menghadirkan sebuah kritik sosial bagi masyarakat melalui sebuah konten media 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan komunikasi masyarakat pada saat ini sudah berkembang sangat 
pesat serta lebih banyak di dominasi oleh bentuk komunikasi visual salah satunya 
dalam media iklan, hal ini tidak lepas dari semakin berkembangnya media massa. 
Salah satu defenisi iklan dikemukakan oleh Sudiana menyebutkan iklan adalah 
salah satu bentuk komunikasi yang terdiri atas informasi dan gagasan tentang 
suatu produk yang ditujukan kepada khalayak secara serempak agar memperoleh 
sambutan baik, iklan berusaha untuk memberikan informasi, membujuk dan 
meyakinkan (Vera Nawiroh, 2014). 
Iklan atau advertising adalah bentuk komunikasi yang kompleks beroprasi 
untuk mengejar tujuan dan menggunakan strategi untuk memengaruhi pikiran 
,perasaan dan tindakan konsumen (Moriarty Sandra dkk, 2011). Selain itu iklan 
juga menjadi salah satu bentuk perwujudan kebudayaan massa tidak hanya 
bertujuan menawarkan dan mempengaruhi calon konsumen tetapi juga memiliki 
nilai tertentu. Salah satu bentuk iklan yang sering kita jumpai di media massa 
adalah iklan komersial ditandai dengan syaratnya imajinasi pada proses pencitraan 








Sebuah iklan tidak akan ada tanpa pesan di dalamnya yaitu perpaduan antara 
pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal adalah pesan  yang disampaikan baik 
secara lisan maupun tulisan dan pesan nonverbal adalah pesan yang dapat di 
terima khususnya melalui indra mata atau visual, dalam sebuah pesan juga 
terdapat sebuah tujuan, dalam iklan terdapat pesan beresonansi merupakan sebuah 
iklan yang memperbesar dampak emosional karena menciptakan koneksi personal 
dengan brand contohnya dalam iklan kampanye produk wanita, serta pesan yang 
menyentuh emosi daya tarik emosional menciptakan respons perasaan seperti 
cinta,takut,cemas,daya tarik seksual,kesenangan, sedih, rasa aman dan nyaman, 
bangga, bahagia, malu dan nostalgia (Moriarty Sandra dkk, 2011).  
Konvergensi media merupakan salah satu perkembangan media massa yang 
melibatkan banyak faktor teknologi didalamnya, kehadiran internet mendorong 
media massa menerapkan konsep konvergensi media seperti media online, e-
paper, radio steraming, serta media sosial yang digabungkan dengan media 
lainnya (Prihartono, 2016). Penciptaan situs jaringan sosial dan hiburan 
didasarkan pada kekuatan interaktif dari internet memberikan efek besar, yang 
disebut dengan web 2.0. Pada Desember 2005 situs yang disebut sebagi raksasa 
entertainment yang dapat memuat film, klip video salah satunya iklan, Youtube 
telah menjadi mesin yang medorong marketing viral, advertising di kirimkan dari 
konsumen ke konsumen melalui internet.  
Viral marketing merupakan sebuah teknik marketing yang berfokus pada 
costumer dan pengguna sebuah produk brand dalam menyebarkan informasi 






dapat membentuk sebuah viral marketing campaign merupakan sebuah strategi 
kampanye dari viral marketing yang melibatkan suatu peristiwa, issue, maupun 
realitas sosial serta dapat menggunakan berbagai bentuk media contohnya video, 
gambar, pesan, serta kejadian dimasa lalu. Viral marketing juga mempunyai 
tujuan bukan hanya untuk memaksimal keuntungan pada sebuah produk brand 
tetapi juga meningkatan brand awareness. Salah satunya dalam sebuah viral 
advertising  merupakan sebuah bentuk komunikasi peer-to-peer yang berasal dari 
brand sebuah produk yang akan di iklankan pada sebuah sosial media bertujuan 
untuk membujuk dan mempengaruhi penonton (Oden Niklas & Larsson, 2011). 
Kelebihan beriklan dengan menggunakan sosial media juga menjadi salah satu 
alasan para pengiklan, jangkuan pengguna internet yang sangat luas memudahkan 
untuk mengiklan produk brand mereka, tampilan iklan juga dapat dibuat 
semenarik mungkin sehingga dapat membuat sebuah social viral campaign, dan 
biaya beriklan di internet yang cukup murah. 
Wanita dalam sebuah iklan sudah menjadi konsumsi dan bukan menjadi suatu 
yang baru bagi masyarakat, apalagi bagi kaum pria. Wanita dan media seakan 
tidak akan pernah habis untuk di bahas terutama peran wanita dalam media iklan. 
Wanita seolah-olah menjadi tulang punggung kesuksesan sebuah iklan, hampir 
semua iklan menampilkan sosok wanita tidak terkecuali dalam produk yang di 
khususkan untuk kaum pria, sebagai mahluk ciptaan tuhan yang sempurna yang 
memiliki keunikan dan merupakan salah satu objek dalam iklan untuk 






Namun gambaran seorang wanita dalam media massa hanya sering dijadikan 
sebagai bahan eksploitasi semata tanpa mengindahkan etika atau keberadaannya 
dalam masyarakat, hal tersebut menjadikan wanita dalam media massa hanya 
sebagai stereotype yang identik pada tubuh dan seksualitas semata.  
Keterlibatan wanita dalam iklan di dasari atas dua faktor utama yang  pertama, 
bahwa wanita merupakan pasar yang sangat besar dalam industri. Faktanya lebih 
banyak produk industri yang diciptakan untuk wanita dibandingkan laki-laki, 
misalnya wanita membutuhkan berupa produk untuk kecantikan serta produk 
pakaian dalam. Faktor kedua bahwa wanita di percaya mampu menguatkan isi 






(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
Gambar. 1.1. 
Wacoal merupakan sebuah brand pakaian dalam wanita yang didirikan 
pada tahun 1949 di jepang oleh Koichi Tsumoto. Pada tahun 2014 produk ini 
mengeluarkan “Beauty Inside” Campaign merupakan sebuah Social Viral 
Campaign dalam bentuk iklan yang di unggah pada social media Youtube , 






Unilever juga membuat Social Viral Campaign untuk memperingati hari 
wanita sedunia, yang dikenal dengan Dove Real Beauty Campaign.  
“June Secret” merupakan sebuah iklan Social Viral Campaign dari 
Wacoal Beauty Inside Campaign yang berdurasi selama 7 menit mengisahkan 
seorang wanita bernama June mahasiswi salah satu Universitas 
Bangkok,Thailand yang berstatus sebagai seorang ibu disaat usianya masih 
sangat muda dalam keseharian Jane menjadi orang tua tunggal bagi puterinya 
yang bernama June. Jane mengurus serta membesarkan June seorang diri, June 
bukanlah puteri kandung dari Jane, dia menemukan June saat masih bayi yang 
dibuang oleh orangtua kandungnnya sendiri dekat tempat pembuangan 
sampah. Jane harus menerima cibiran dari teman-teman dan orang sekitarnya 
karena dengan ia memiliki anak tanpa seorang ayah disaat usianya masih 
sangat muda, adegan Jane menerima cibiran terlihat pada scene saat Jane 
menghadiri salah satu acara di sekolah June perayaan hari ibu yang di 
peringati setiap tanggal 12 Agustus di Thailand ,saat Jane berjalan bersama 
June disekitaran kampus, bahkan saat dia menjeput puterinya June disekolah 
terlihat adegan seorang guru melihat June dengan tatapan yang tidak biasa.  
Dalam iklan tersebut juga seorang laki-laki berperan sebagai teman dari 
Jane bernama Phutt yang menceritakan kisah hidup serta mengagumi kisah 
hidup Jane, Phutt juga sering membantu untuk menjaga June, adapun adegan 
yang terdapat pada iklan saat Jane menerima sebuah rangakaian bunga melati 
yang dalam Thailand disebut dengan “puang ma lai” yang berarti rangkaian 






ibunya dan tidak mengharapkan sebuah balasan. Bunga melati yang terdapat 





(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
Gambar. 1.2 Jane sebagai mahasiswi. 
 
 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 










(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
Gambar. 1.4. Jane mendapat cibiran ketika bersama June. 
 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
Gambar 1.5  Jane mengasuh serta menjadi single parents bagi June. 







Gambar 1.6 “Puang ma lai” rangkaian bunga melati yang menyimbolkan rasa 
sayang anak kepada ibunya. 
Dalam iklan yang telah ditonton sebanyak 7.317.676 kali menunjukan 
sterotype yang berbeda pada wanita dalam sebuah iklan terutama untuk 
sebuah produk pakaian dalam wanita yang biasanya berupa sosok wanita 
mengenakan pakaian dalam serta menampilkan bagian lekukan tubuh wanita, 
dari semua iklan yang kita nonton di televisi dan media sosial Youtube 
sebagian besar menggunakan wanita sebagai objek baik iklan itu untuk 
khalayak perempuan maupun laki-laki. Salah satu iklan yang mengambarkan 
wanita sebagai pemuas bagi para lelaki contohnya pada iklan Axe produk 
untuk laki-laki, adapun iklan yang menunjukan kecantikan wanita dapat 
dinilai dari luarnya saja, wanita memiliki wajah yang cantik, putih serta 
memiliki postur badan yang proposional hal tersebut sering terlihat pada iklan 
produk kecantikan.  
Dalam iklan Wacoal “My Beautiful Woman” menampilkan sosok seorang 
wanita dari segi yang berbeda dalam sebuah iklan. Menyajikan kisah yang 
inspiratif serta lebih menunjukkan perjuangan hidup seorang wanita, dalam 
iklan tersebut juga menunjukan bahwa perbedaan kehidupan yang sebenarnya 
terjadi di Thailand, dalam iklan tersebut seakan mengkritik kehidupan sosial 
masyarakat Thailand. Mereka tidak peduli terhadap kehidupan sosial seperti 
memiliki seorang anak diluar sebuah pernikahan, dalam iklan tersebut terlihat 






kehidupan nyata di Thailand hal tersebut merupakan sebuah keadaan yang 
sudah sangat biasa bagi mereka.  
Kehidupan di Thailand memang sangat berbeda jika dibandingkan dengan 
Indonesia, saat penulis tinggal selama beberapa bulan di negara yang diberi 
julukan sebagai negeri gajah putih jika kita bertanya kepada warga Thailand 
ada berapa gender yang diakui memang ada oleh masyarakat di Thailand 
mereka akan menyatakan bahwa ada empat gender di antaranya perempuan, 
laki-laki, Kathoey atau ladyboy, tomboy dimana seorang perempuan bergaya 
serta berkelakuan layaknya seperti laki-laki. Masyarakat Thailand tidak 
merasa terganggu terhadap adanya kehidupan yang sudah bisa kita bilang 
tidak normal, mereka masih hidup dengan normal dengan adanya kedaan 
seperti itu, dari banyaknya iklan berdurasi panjang serta menyajikan sebuah 
kisah-kisah inspiratif yang biasa kita nonton di Youtube, iklan tersebut seakan 
ingin mengkritik kehidupan sosial yang sedang terjadi di Thailand. 
Seiring dengan berkembangannya zaman gerakan feminism sudah semakin 
banyak bermunculan seperti munculnya gerakan kampanye dari PBB  “He for 
She”  selain itu  pada tanggal 25 September 2015 PBB juga memasukan 
“Kesetaraan Gender” dalam Sustainable Development Goal , hal tersebut 
merujuk kepada feminisme. Feminisme merupakan sebuah pandangan bahwa 
perempuan dihargai lebih sedikit dibandingkan laki-laki didalam masyarakat, 






Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan representasi serta 
citra seorang wanita dalam sebuah iklan diantaranya skripsi karya Itmi 
Mukhasanah dari Universitas Jember yang berjudul “Representasi Simbol 
Feminisme dalam Iklan Televisi : analisis semiotika iklan Top White Coffee 
versi Raline Shah” dan sebuah penelitian dari Universitas Indraprasta PGRI 
mengenai “ Citra Perempuan dalam Iklan Televisi (Analisis Semiotika Iklan 
Pond’s Flawless White 7 days to love versi 10 menit) ”. 
Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
judul : 
“ REPRESENTASI PROFIL WANITA DALAM IKLAN WACOAL 
BEAUTY INSIDE CAMPAIGN “MY BEAUTIFUL WOMAN ”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana representasi profil wanita dalam iklan Wacoal Beauty Inside 
Campaign “My Beautiful Woman” versi “Jane Secret”? 
2. Bagaimana feminisme ditampilkan dalam iklan Wacoal Beauty Inside 
Campaign “My Beautiful Woman” versi “Jane Secret”? 
3. Bagaimana kritik sosial ditampilkan dalam iklan Wacoal Beauty Inside 







C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
a. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui representasi profil wanita dalam iklan Wacoal 
Beauty Inside “My Beautiful Woman”  versi “Jane Secret”. 
2. Untuk mengetahui feminisme yang ditampilkan dalam iklan 
Wacoal Beauty Inside “My Beautiful Woman” versi “Jane 
Secret”. 
3. Untuk mengetahui kritik sosial yang ditampilkan dalam iklan 
Wacoal Beauty Inside “My Beautiful Woman”  versi “Jane 
Secret”. 
 
b. Kegunaan penelitian  
1. Kegunaan Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang studi Ilmu Komunikasi, terutama mengenai representasi 
profil wanita dalam iklan. 
b. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan  serta menjadi 
acuan semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai 
representasi profil wanita dalam iklan.  
2. Kegunaan Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 






pakaian dalam yang berbentuk sebuah campaign untuk wanita 
khususnya pada iklan Wacoal Beauty Inside Campaign “My 
Beautiful Woman” versi “June Secret” serta peran positif 
wanita dalam sebuah iklan.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap feminisme yang 
ditampilkan dalam sebuah iklan.  
c. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kritik sosial yang di 
tampilkan dalam sebuah iklan. 
 
D. Kerangka Konseptual  
1. Wanita dalam Iklan 
Iklan merupakan sebuah system yang keluar dari imajinasi dan 
muncul kedalam dunia nyata melalui media. Iklan juga dikenal dengan 
istilah advertising (periklanan) yang berasal dari kata latin abad 
pertengahan advertere yang berarti “mengarahkan perhatian kepada” .  
pengertian dari advertising  menurut (Sandra Moriarty dkk , 2011) 
merupakan jenis komunikasi pemasaran yang merupakan istilah umum 
yang mengacu kepada semua bentuk teknik komunikasi yang digunakan 
pemasar untuk menjangkau konsumen dan menyampaikan pesannya, 
advertising juga berkaitan erat dengan kreatifitas serta berurusan dengan 
gagasan besar serta ide-ide kreatif.  
Iklan juga merupakan bagian dari komunikasi, karena pada 






masing memiliki karakter tersendiri serta memerlukan ide-ide kreatif agar 
pesan persuasif yang terdapat dalam iklan dapat diterima khalayak, 
presfektif iklan cenderung menekan pada aspek kenyampaian pesan yang 
kreatif dan persuasif yang disampaikan melalui media khusus (Mukhasana 
Imti, 2015).  
Membahas soal wanita, secara langsung menunjuk pada salah satu 
dari dua jenis kelamin, meskipun dalam kehidupan sosial selalu dinilai 
sebagai sosok yang lemah lembut, penuh kasih sayang, juga sebagai objek 
sex sebagaimana yang di kemukakan (Ashadi Siregar, 1995) dalam iklan 
komersial pandangan hemegomik pria secara otomatis akan menjadikan 
wanita sebagai seksual sebagai objek, kebanyakan wanita yang di lukiskan 
dalam iklan sebagian berada di dapur atau kamar mandi dalam rangka 
membantu menjualkan produk rumah tangga.  
Sebuah penelitian mengenai peran media dalam perbaikan status 
perempuan yang di lakukan oleh PBB menunjukan hal-hal sebagai berikut:  
1. Pencitraan perempuan dberbagai bentuk media massa diseluruh 
dunia masih lebih banyak bersifat sterotipe dan tidak respresentatif. 
2. Meskipun jumlah pekerja perempuan diberbagai bentuk organisasi 
media di seluruh dunia telah meningkat, mereka masih berkutat 
dengan pekerjaan administratif dan klerikal dan tidak banyak yang 







3. Televisi dan radio nasional di banyak negara berkembang telah 
berhasil di manfaatkan sebagai sarana untuk mengkampanyekan 
huruf bagi kaum perempuan, imunisasi anak-anak dan masalah-
masalah kesehatan perempuan, serta kampanye menentangpraktek-
praktek tradisional yang berbahaya ataupun kekerasan terhadap 
perempuan. 
Media massa seolah-olah tidak memberikan ruang secara adil 
terhadap wanita serta menganggap wanita sebagai subjek yang berbeda 
dengan laki-laki, dan sering pula dihadirkan sebagai mesin 
operasional, objek pemberitaan, objek fatish, objek peneguhan pola 
kerja partriarki, objek seksi, bahkan juga dapat menjadi objek 
pelecehan dan kekerasan (Musta’in, 2013).   
Ada beberapa prinsip yang perlu di perhatikan para pelaku media 
massa (Hariyanto,2009) :  
1. Kemampuan profesional, etika, dan presfektif pelaku media massa 
terhadap permasalahan gender masih rendah. Akibatnya hasil 
penyiaran belum sepenuhnya mengangkat permasalahan masalah 
wanita pada arus utama (mainstream). Penumbuhan rasa empati 
terhadap ketidak adilan yang dialami wanita, merupakan salah satu 
jalan bagi media untuk bertindak fair, proposional, serta berimbang 






2. Media massa belum mampu melepaskan diri dari perannya sebagai 
medium ekonomi kekuasaan, baik yang datang dari penguasa, 
otoritas intelektual, ideology politik, ataupun pemilik modal. 
3. Kurangnya peran aktif dan representasi perempuan dalam media 
massa menjadikan perempuan sulit untuk keluar dari posisi 
keterpurukan saat ini. Media seharusnya meningkatkan jumlah 
praktisi perempuan serta menempatkan perempuan tidak lagi 
sebagai objek, tetapi berperan aktif sebagai subjek.  
4. Perlu pengubahan paradigma pada media massa berkaitan dengan 
pencitraan perempuan yang selama ini dipakai.pencitraan 
perempuan dalam media yang selama ini cenderung sexy, objek 
iklan, objek pelecehan dan ratu dalam ruang public, perlu di 
perluas wacananya menjadi perempuan yang mampu menjadi 
subjek dan mampu menjalankan peran-peran public dalam ruang 
public. 
 
2. Konstruksi sosial dalam Iklan 
 Konstruksi pesan dan image merupakan bagian secara khusus 
dipersiapkan oleh copywriter sebagai salah satu hal yang ada dalam iklan, 
yang di maksud dengan konstruksi pesan dan image yaitu pesan serta 
image apa yang ingin dibangun dalam iklan dengan kata lain sebuah iklan 






Pembentukan konstruksi citra (image) dalam sebuah iklan 
merupakan sebuah cara untuk mengubah produk menjadi sebuah barang 
tontonan, kontruksi citra (image) dibagun menggunakan simbol-simbol 
kelas sosial, simbol-simbol budaya popular; seperti kemewahan kualitas, 
efektivitas, kenikmatan dan cita rasa, kemudahan,aktualisasi serta symbol 
budaya popular serta kelas sosial lainnya (Bungin Burhan, 2008). 
Dalam sebuah iklan copywriter dan visualizer dalam menyiapkan 
sebuah naskah iklan, juga mempertimbangkan sebuah image yang ingin 
dicitrakan yang dimana konstruksi sebuah iklan dalam membentuk citra 
memiliki sebuah tingkatan, pertama untuk menyampaikan sebuah produk, 
kedua untuk menyampaikan sebuah informasi serta membangun citra 
(image) , ketiga pembenaran tindakan, empat menyampaikan informasi, 






Sumber: Konstruksi Sosial Media Massa (Bungin, 2008) 














3. Iklan sebagai Media Representasi 
Iklan juga menjadi media representasi, dikatakan begitu karena 
gambar visual maupun tulisan, dalam bentuk caption atau kata-kata yang 
terdapat pada iklan merupakan sebuah tanda dan dengan begitu 
representasi dari objek sebenarnya di dunia nyata (Vidyarini Nur , 2007).  
Iklan akan mengacu pada suatu penggambaran sesuatu disebut 
representasi merupakan konstruksi artifisial realitas (citra, gambaran 
visual, konsep, deskripsi verbal) yang merupakan materi pemikiran paling 
awal dalam proses memahami realitas (Viandra, 2016).  
Menurut teori representasi yang di kemukakan oleh Stuard Hall (2003) 
representasi merupakan suatu produksi makna dari konsep-konsep yang 
ada dalam pikiran seseorang terhadap suatu objek dan peristiwa, 
reprsentasi tidak hanya untuk menyajikan (to present) , untuk 
membayangkan (to imagine), atau untuk melukiskan (to depict), tetapi 
reprsentasi juga mengacu pada cara memaknai sebuah objek atau suatu 
peristiwa yang tergambarkan.  
Hall juga membagi representasi kedalam dua bagian, antara lain:  
a. Representasi mental yaitu konsep-konsep yang ada dalam pikiran 
yang kita lihat melalui alat indera baik itu objek, sesuatu yang 






b. Representasi bahasa yaitu konsep-konsep yang telah kita pahami 
melalui alat inderawi yang kemudian diwujudkan kedalam bentuk 
kata-kata untuk mendapatkan suatu makna.  
 
             4. Analisis Semiotika dalam Iklan (Roland Barthes) 
Semiotik merupakan ilmu tentang tanda, menurut Preminger 
(2001) ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat 
dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda (Kriyanto, 2006). Menurut 
Barthes, semiology hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 
(humanity) memaknai hal-hal (things), memaknai dalam hal ini tidak 
dapat disampaikan dengan mengkomunikasikan tetapi memaknai 
objek-objek yang tidak hanya membawa informasi, dimana objek-
objek itu hendak berkomunikasi tetapi juga mengkonstitusi system 
struktur dari tanda (Vera, 2014).  
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure dengan 
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 
kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan 
konvensi yang dialami dan diharapkan penggunanya (Kriyanto, 2006). 
Barthes juga mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah system 
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu 






Barthes juga meyakini bahwa hubungan antara penanda dan 
pertanda tidak terbentuk secara alamiah melainkan bersifat arbiter, bila 
Saussure hanya menekankan pada penandaan dalam tataran denotative 
maka Barthes menyempurnakan semiology Saussure dengan 
mengembangkan system penandaan pada tingkat konotatif serta 
melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai suatu 








Sumber: Semiotika dalam Riset Komunikasi (Vera, 2014) 
Gambar. 1.8 Peta Tanda Roland Barthes 
Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri 
atas penanda (1) dan pertanda (2) dan pada saat yang bersamaan tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dalam semiologi Barthes, 
denotasi merupakan system signifikansi tingkat pertama, sedangkan 


















dikatakan merupakan makna objektif yang tetap, sedangkan konotasi 
merupakan makna subjektif dan bervariasi (Vera, 2014). 
 
E. Defenisi Operasional 
a. Representasi  adalah konstruksi sosial yang mengharukan untuk 
melakukan eksplorasi pembentukan makna tekstual dan menghendaki 
penyelidikan tentang cara dihasilkannya makna pada iklan Wacoal 
Beauty Inside Campaign “My Beautiful Woman” 
b. Profil adalah sebuah gambaran tentang seorang wanita dalam iklan 
Wacoal Beauty Inside Campaign “My Beautiful Woman” 
c. Wanita adalah kata yang umum digunakan untuk menggambarkan 
sosok perempuan dewasa.  
d. Iklan adalah merupakan jenis komunikasi pemasaran yang merupakan 
istilah umum yang mengacu kepada semua bentuk teknik komunikasi 
yang digunakan pemasar untuk menjangkau konsumen dan 
menyampaikan pesannya 
e. Wacoal adalah sebuah brand produk pakaian dalam wanita yang 
didirikan pada tahun 1949 di jepang oleh Koichi Tsumoto 
f. Beauty Inside Campaign adalah merupakan sebuah Social Viral 
Campaign dalam bentuk iklan yang berdurasi 7 menit di unggah pada 







F. Metode Penelitian  
1. Objek dan Waktu Penelitian  
a. Objek Penelitian  
Objek yang diteliti adalah scene-scene dalam iklan Wacoal 
Beauty Inside Campaign “My Beautiful Woman” versi “Jane 
Secret”  yang berdurasi 7 menit, iklan ini di unggah pada sosial 
media Youtube pada 11 Januari 2014 dan telah mencapai 
7.317.676 veiwers. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini berlangsung pada bulan April hingga Mei 2017 , 
penulis telah melakukan pra penelitian dengan menonton iklan 
serta membaca literatur yang berhubungan dengan objek yang 
diteliti.  
2. Tipe Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif deskriptif, 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data yang dimana riset ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya terbatas dan 
lebih menekankan persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 
banyaknya (kuantitas) data ( Kriyantono,  2006 ).  
Riset deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 






objek tertentu, mengambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa 
menjelaskan hubungan antarvariabel (Kriyantono,  2006). 
 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan penulis 
berdasarkan kebutuhan dalam menganalisis serta pengkajian objek 
yang diteliti. Pengumpulan data yang dilakukan adalah:  
a. Pengumpulan data dengan mengamati serta menganalisis objek 
yang terdapat pada scene dalam iklan Wacoal Beauty Inside 
Campaign “My Beautiful Woman” versi “Jane Secret”  yang 
terkait dengan penelitian.  
b. Penelitian pustaka dengan mengkaji serta memperlajari berbagai 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk 
mendukung asumsi sebagai sebuah landasan teori permasalahan 
yang dibahas.  
c. Penelusuran data online, yaitu menelusuri data dari media online 
seperti internet sehingga peneliti dapat memanfaatkan data 











4. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes, beliau adalah 
seorang penerus pemikiran Saussure dengan menekankan interaksi 
antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, 
interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami 
dan diharapkan oleh penggunanya serta berupaya menemukan makna 
tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi dalam sebuah tanda termasuk 
dalam sebuah iklan (Kriyantono,  2006).  
Gagasan Barthes ini di kenal dengan tatanan pertanda (order of 
signification) terdiri atas:  
a. Denotasi  
Pandangan Barthes denotasi merupakan signifikansi tingkat 
pertama yang maknanya bersifat tertutup serta mengahasilkan 
makna yang eksplisit, langsung dan pasti.  
b. Konotasi  
Sistem signifikansi tingkat kedua yang identik dengan operasi 
ideologi yang disebut sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untuk 
mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 












 Defenisi iklan yang dikemukakan oleh Lee dan Johson (2007), iklan 
adalah komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi 
dan produk-produknya yang di transmisikan ke suatu khalayak target 
melalui media yang bersifat massal, seperti televisi, radio, koran, majalah, 
direct mail, reklame luar ruang, atau kendaraan umum (Vera, 2014). 
Menurut sobur (2004), dalam komunikasi periklanan, iklan tidak hanya 
menggunakan bahasa sebagai alatnya, tetapi juga menggunakan alat 
komunikasi lainnya seperti gambar,warna dan bunyi (Supriadi, 2013). 
 
1. Sejarah Iklan Di dunia dalam Media Massa 
 Burhan Bungin (2011) dalam buku Konstruksi Sosial Media Massa 
menjelaskan bahwa dalam sejarah, terbukti periklanan telah ada kurang 
lebih 3000 tahun yang lalu. Periklanan pertama-tama di temukan di zaman 
Mesopotamia dan Babilonia Liliwer, dalam sebuah naskah (papyrus) di 
Thebes, dilukiskan pelarian budak ke Athena, lukisan orang berkelahi 
dengan pedang dan beberapa kalimat yang menyatakan perkelahian 
mereka pada tiang-tiang forum, Roma. 
 Bangsa Mesopotamia dan Babilonia di zamannya terkenal memiliki 
peradaban modern. Pedang-pedang mereka menyewa perahu-perahu dan 
mengutus pedang keliling mengantar hasil produksi konsumen mereka 








pemasaran dari pintu ke pintu (door to door) sudah dikenal dan menjadi 
model pemasaran utama, sementara itu di belahan dunia lain seperti Mesir 
terlihat pula proses penyebaran informasi tentang barang kepada 
konsumen dilakukan melalui pahatan di dinding piramida. 
Pada zaman Yunani dan Romawi, kebiasaan berdagang door to door. 
Dikenal pula di zaman ini perdaganagan antar kota ketika itu iklan pada 
terakota dan perkamen sudah mulai digunakan untuk kepentingan Lost & 
Found. 
 Kemudian bentuk iklan mengalami perkembangan menjadi relief-
relief yang di ukir pada dinding-dinding, penggalian puing-puing 
Herculaneun membuktikan hal itu, yakni ketika ditemukan gambar 
dinding yang mengumumkan rencana penyelenggaraan pesta pertarungan 
gladiator.  
 Pada zaman Caesar, banyak toko di kota-kota besar yang telah 
memulai memakai tanda dan simbol atau papan nama. Itulah media utama 
dalam beriklan pada masyarakat Romawi di masa itu. Ketika sistem 
percetakan ditemukan oleh Guttenberg pada tahun 1450 dan muncul 
sejumlah surat kabar mingguan, iklan semakin sering digunakanuntuk 
kepentingan komersial. Ketika mesin cetak pertama kali ditemukan 
Guttenberg di Mainz, Jerman tahun 1455 kemudian lahir surat kabar, 
majalah, poster,pamphlet, dan sebagainya, maka iklan kemudian 






 Perkembangan yang begitu pesat dari surat kabar di tahun 1960-an, 
volume periklanan juga terus meningkat pesat. Walaupun sifatnya terbatas, 
namun para produsen barang dan jasa telah membiayai periklanan, karena  
mereka tau bagaimana mendapatkan keuntungan darinya. Sehingga dari 
buku dan alat tulis, kosmetik dan barang-barang lainnya, mulai 
menggunakan jasa periklanan.  
 Perkembangan masyarakat terus berlangsung, iklan pun terus 
berkembang seiram dengan sejarah peradaban manusia pada suatu masa. 
Pada awal abad ke-16 dan ke-17, iklan terbanyak yang tampil adalah iklan 
yang berhubungan dengan budak belian, kuda , serta produk-produk baru 
seperti buku dan obat-obatan, sedangkan Amerika Serikat sendiri baru 
mulai mengenal iklan pada abad ke-18. Iklan yang berkembang pada masa 
itu ditujukan kepada masyarakat Eropa yang ditujukan untuk menjual 
tanah-tanah garapan di Amerika.  
 Kemajuan umum terjadi sejak upaya reduksi dan abolisi 
diberlakukan kpada periklanan pada tahun 1712 dalam sebuah ketetapan 
umum di Inggris, hal ini pula telah memberi arti yang besar terhadap 
perkembangan periklanan terutama dalam persuratkabaran oleh 
pemerintah saat itu, yakni setelah perang-perang Napoleon. Perkembangan 
iklan juga dapat dilihat dari naiknya pajak periklanan dari tahun ke tahun.  
Pajak periklanan di Inggris tahun 1833 telah mencapai $877,972, dalam 
waktu singkat mencapai angka 1.491.991. kemudian di tahun 1853 pajak 






dalam membuat iklan telah meningkat jauh. Di samping itu, periklanan 
adalah bidang yang terbuka bagi persaingan,legitimasi, dan penanggung 
jawaban persaigan berpeluang selama menghadapi perdagangan bebas 
yang mengesankan saat ini.  
 Perkembangan berikutnya dalam dunia periklanan terus terjadi. 
Terjadi tranformasi dalam bentuk, ide, bahkan keberanian. Pada tahun 
1880, perubahan bentuk iklan dalam surat kabar menyesuaikan dengan 
teknik poster, perubahan bentuk ini menyusul perubahan ide yang lebih 
berani dalam dunia iklan yang mulai terjadi pada tahun1867 dengan 
menampilakn wanita telanjang pada promosi sampo, sabun, atau rokok. 
 Periklanan terus berkembang dari tahun ke tahun dalam pencaturan 
industry dan ekonomi dunia, surat kabarlah yang paling banyak menikmati 
keuntungan ini sampai mencapai setengah dari keuntungan mereka. 
Seratus tahun berikutnya, pada awal abad ke-19, surat kabar tetap 
menikmati kedaan ini, sehingga iklan menjadi sebuah sistem yang  tak 
terpisahkan semua sema peraturan bisnis perusahaan dan disaat dunia 
mulai mengenal televisi pada tahun 1960, peran iklan menjadi lebih 
popular lagi. Bersamaan dengan itu pula, iklan televisi mulai 










2. Bentuk-bentuk Iklan 
  Frank Jefkins (1996) secara garis besar menyebutkan bentuk-bentuk 
iklan terdiri dari beberapa jenis yang digolongkan menjadi tujuh kategori 
utama , yakni : iklan konsumen, iklan antarbisnis, iklan pedagangan, iklan 
eceran, iklan keuangan, iklan langsung, dan yang terakhir iklan rekrument 
(Bungin, 2011), dalam masyarakat terdapat dua kategori iklan yang secara 
lebih umum dikenal. Pertama, iklan komesial dan kedua, iklan layanan 
masyarakat. 
 Iklan komesial, yaitu berbagai iklan yang dilakukan untuk semata-
mata ditujukan untuk kegiatam komersial dengan harapan apabila iklan 
ditayangkan, produsen memperoleh keuntungan komersial dari tayangan 
tersebut, sedangkan iklan layanan masyarakat semata-mata dibuat dan 
ditayangkan untuk tujuan-tujuan nonkomersial dan sosial semata untuk 
penerangan umum (Bungin, 2011). 
 
3. Iklan dalam Masyarakat  
 Beberapa kritikus menuduh bahwa advertising menyebabkan 
demand creation (penciptaan permintaan) yang berarti pesan eksternal dari 
iklan akan menyebabkan orang merasa adanya kebutuhan atau keinginan 
yang terkadang sebenarnya tidak perlu sama sekali serta advertising juga 
meyakikan orang untuk membeli suatu produk bahkan produk yang jelek 






 Seorang kritikus berpendapat bahwa advertising sering melewati 
batas ini, memengaruhi kelompok yang lemah, seperti anak dan remaja, 
secara umum advertisining dapat menciptakan tren sosial dan memiliki 
kekuatan untuk mendikte cara orang berpikir dan bertindak (Moriarty 
Sandra dkk, 2011).  
 Mereka percaya jika satu iklan tidak dapat mengontrol perilaku kita, 
efek kumulatif dari iklan di televise, radio, media cetak, dan internet dapat 
memengaruhi kita, disisi lain pengiklan berpendapat bahwa mereka hanya 
dapat mencari tren yang sedang berkembang dan kemudian membuat 
pesan sesuai dengan tren, pengiklan percaya bahwa iklan mencerminkan 
nilai, bukan menentukan nilai. Hubungan advertising dan nilai-nilai 
masyarakat mungkin bersifat interaktif, jadi jawaban atas debat ini 
mungkin adalah iklan mencerminkan sekaligus membentuk nilai (Moriarty 
Sandra dkk, 2011).  
 Sehingga advertising mempunyai kemampuan untuk membentuk 
nilai dan pandangan kita tentang dunia, maka penting bagi pengiklan 
untuk memahami cara mengambarkan kelompok kultural yang berbeda-
beda. Sebaliknya jika iklan mencerminkan nilai masyarakat, pengiklann 
bertanggung jawab untuk memastikan apa-apa yang di gambarkan sudah 









4. Gender Stereotyping dalam Iklan  
 Moriarty Sandra dkk (2011) dalam buku Advertising 
mengemukakan bahwa, Stereotip adalah representasi satu kelompok 
kultural yang menekankan pada karakter atau ciri yang mungin atau 
tidak mungkin, menyapaikan representasi yang akurat dari kelompok 
tersebut.  
 Stereotyping juga menimbulkan persoalan membentuk versus 
mencerminkan. Misalnya, kultur Barat telah lama menganggap wanita 
hanya sebagai objek seks saja, ketika wanita di gambarkan sebagai 
objek seks didalam iklan ia merefleksikan suatu nilai kultural. Cara 
perempuan ditampilkan dalam iklan dan acara dapat menciptakan atau 
memperkuat stereotip kultural, advertising mengambarkan gender 
secara berbeda dan berdasarkan stereotip, pria biasa ditampilkan 
sebagai orang yang kuat independent, dan berorientasi prestasi 
sedangkan perempuan ditampilkan sebagai sosok yang penuh empati 
dan kasih sayang, lebih tergantung, dan lebih penurut.  
 Stereotip wanita bentuknya macam-macam, mulai dari sosok 
seorang istri, wanita karier, hingga objek seksual. Wanita juga kadang-
kadang digambarkan sebagai sosok yang tidak tegas, kekanak-
kanakan, mudah panik dan hanya suka berbelanja, terobsesi dengan 








5. Posisi Perempuan dalam Iklan  
 Keindahan perempuan menjadi stereotip perempuan dan membawa 
mereka ke sifat-sifat di sekitar ke indahan itu, seperti perempuan harus 
tampil prima untuk menyenangkan suami, dan pantas diajak 
keberbagai acara , cerdas, serta sumber pengetahuan (Swara,Kompas, 
dalam Bungin, 2011). Stereotip ini kemudian menjadi ide dan citra 
berbagai iklan sekaligus menjadi sumber protes terhadap iklan-iklan 
yang dianggap “melecehkan” citra itu.  
 Sesuatu yang kembali ke stereotip perempuan, bahwa apa yang 
perempuan lakukan dalam iklan-iklan itu, hanyalah untuk 
menyenangkan orang lain terutama laki-laki, sedangkan ia sendiri 
adalah bagian dari upaya menyenangkan bukan menikmati rasa 
senangnya hanya senang kalau orang lain senang (Bungin, 2011).  
 Dalam banyak hal, iklan merupakan rekonstruksi terhadap dunia 
realitas sebenarnya. Kehidupan sosial dalam hubungan perempuan dan 
laki-laki, posisi perempuan selalu ditempatkan dalam posisi 
‘wengking’, ‘orang belakang’, ‘subordinasi’, perempuan selau yang 
kalah, namun sebagai pemuas pria, pelengkap dunia laki-laki, hal 
inilah yang terlihat dalam iklan sebagaiamana yang disebut 
rekonstruksi sosial, bahwa iklan hanya mengkonstruksi yang ada di 
sekitarnya, serta menjadi realitas sosial di masyarakat, sehingga iklan 







6. Citra Wanita dalam iklan  
  Para copywriter lebih percaya bahwa iklan-iklan yang besar 
dengan kekuatan pencitraan yang kuat akan lebih besar kekuatan 
memengaruhi pemirsa, pencitraan itu dilakukan melalui konstruksi 
realitas sosial walaupun relitas sosial itu sifatnya semu, hal ini sebagai 
contoh dari upaya teknologi menciptakan theater of mind dalam dunia 
kongnitif. Ketika pencitraan itu dimaknakan oleh pemirsa sebagaimana 
kemauan copywriter, maka sesungguhnya terjadi kesadaran semu 
terhadap realitas semu yang digambarkan dalam iklan sebagai sesuatu 
hiper-realitas (Bungin, 2011). 
  Umumnya pencitraan dalam iklan disesuaikan dengan pendekatan 
jenis objek iklan yang diiklankan, walaupun tidak jarang pencitraan 
dilakukan secara ganda, artinya iklan menggunakan beberapa 
pencitraan terhadap satu objek iklan (Bungin, 2011).  
Citra perempuan, seperti yang jelaskan oleh Tomagola (dalam Bungin, 
2011). Citra perempuan ini tergambarkan sebagai citra pigura,citra 
pilar,citra pinggan, dan citra pergaulan, walaupun citra semacam ini 
ditemukan dalam iklan-iklan media cetak namun citra perempuan yang 
di jelaskan oleh Tomagola ini juga terdapat pada iklan televise dan 
pada social media.  
 Dalam banyak iklan terjadi penekanan terhadap pentinggnya 
perempuan untuk selalu tampil memikat dengan mempertegas sifat 






iklan pembalut wanita), memiliki rambut panjang (iklan shampoo), dan 
lainnya. Pencitraan perempuan dengan citra pigura semacam ini 
ditekankan lagi dengan menebar isu ‘natural anomi’ bahwa umur 
perempuan, ketuaan perempaun sebagai momok yang tidak bisa 
dihindari dalam kehidupan perempuan (Bungin, 2011). 
  Citra pilar dalam pencitraan perempuan digambarkan sebagai 
tulang punggung utama keluarga, perempuan sederajat dengan laki-
laki, namun karena kodratnya berbeda dengan laki-laki, maka 
perempuan digambarkan memiliki tanggung jawab yang besar 
terhadap rumah tangga, perempuan dalam iklan juga digambarkan 
memiliki citra pinggan, yaitu perempuan tidak bisa melepaskan diri 
dari dapur karena dapur adalah dunia perempuan (Bungin, 2011). 
  Terakhir pencitraan perempuan dengan memberi kesan bahwa 
perempuan memiliki citra pergaulan yang ditandai dengan pergulatan 
perempuan untuk masuk kedalam kelas-kelas tertentu yang lebih 
tingga di masyarakatnya, perempuan dilambangkan sebagai mahluk 












B. Konstruksi Sosial  
 Pada umumnya teori paradigma dalam defenisi sosial sebenarnya 
berpandangan bahwa manusia adalah aktor yang kreatif dari realitas sosial. 
Realitas sosial itu “ada” dilihat dari subjetivitas “ada” itu sendiri dan dunia 
objektif di sekeliling realitas sosial itu. Max weber melihat realitas sosial 
sebagai perilaku sosial yang memiliki makna subjektif, karena perilaku itu 
memiliki tujuan dan motivasi (Bungin,  2006).   
 Kenyataannya realitas sosial tidak beridiri sendiri tanpa kehadiran 
individu, baik didalam maupun diluar realitas tersebut. Realitas sosial itu 
memiliki makna, manakala realitas sosial di konstruksi dan di maknakan 
secara subjektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu 
secara objektif  (Bungin, 2006). Istilah konstruksi sosial atas realitas 
(social construction of reality), menjadi terkenal sejak di perkenalkan oleh 
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul “ 
The Social Construction of Reality a Treatise in the sociological of 
Knowledge”  (1996).  
 Berger dan Luckman (1990;1) memulai penjelasan realitas sosial 
dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan “pengetahuan”, realitas 
diartikan sebagai kualitas yang terdapat didalam realitas-realitas yang 
diakui memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada 
kehendak kita sendiri, sedangkan pengetahuan didefenisikan sebagai 
kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik 






 Menurut Berger dan Luckman (1999: xx) pengetahuan yang 
dimaksud adalah realitas sosial masyarakat. Realitas sosial tersebut adalah 
pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang 
dimasyarakat, seperti konsep, kesadaran umum, wacana public, sebagai 
hasil dari konstruksi sosial. Realitas sosial dikonstruksi melalui proses 
eksternalisasi, objektivitasi, dan internalisasi, konstruksi sosial juga tidak 
berlangsung dalam ruang hampa namun sarat dengan kepentingan-
kepentingan (Nugroho , 1999 dalam Bungin,  2006). 
 Realitas sosial yang di maksud oleh Berger dan Lucmann ini terdiri 
dari Realitas Objektif, adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di 
dunia objektif yang berada diluar diri individu, dan realitas ini dianggap 
sebagai kenyataan. Realitas simbol, merupakan ekspresi simbol dari 
realitas objektif dalam berbagai bentuk. Sedangkan Realitas subjektif, 
adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas 
objektif dan simbol kedalam individu melalui proses internalisasi 
(Subiakto, 1999 dalam Bungin, 2006).  
 Tahap konstruksi iklan atas realitas sosial adalah proses komunikasi 
antara pencipta iklan dengan pemirsa, dimana proses ini iklan 
mengkontruksi image permirsa terhadap suatu produk, dalam tahap 
kontruksi iklan atas realitas terjadi melalui lima tahap penting antara lain , 
tahap menyipkan materi konstruksi iklan, tahap sebaran konstruksi, tahap 
pembentukan konstruksi, tahap konfirmasi, tahap perilaku keputusan 















Sumber: Konstruksi Sosial Media Massa (Bungin,2008) 
Gambar. 1.9. Tahap Konstruksi Sosial Media Iklan atas Realitas Sosial 
C. Feminisme  
 Feminisme pada dasarnya adalah pemikiran filsafat yang berupaya 
mengoreksi bias-bias pemarjinalan kaum perempuan dalam belantika 
kehidupan sosial (Amin Saidul, 2013). Gerakan feminis merupakan 
gerakan kaum wanita untuk menolak segala sesuatu yang 
memarginalisasikan, disubordinasikan dan direndakan oleh kebudayaan 
yang dominan, baik bidang politik, bidang ekonomi dan bidang sosial pada 
umumnya (Ayu Tri,  2013).  
 Gerakan feminisme awal merupakan sebagai usaha-usaha untuk 






(Hodgson-Wright, 2006 dalam Suwastini, 2013). Focus perjuangan 
feminisme awal adalah melawan pandangan patriarkis mengenal posisi 
subordinat perempuan karena dianggap sebagai mahluk yang lebih lemah, 
lebih emosional dan tidak rasional (Jenainati dan Groves, 2007 dalam 
Suwastini, 2013).  
 Menurut Hodgson-Wright perjuangan feminisme awal melalui tiga 
cara, pertama, melalui usaha untuk merevisi esensials subordinasi 
perempuan dalam ajaran gereja, kedua, dengan menentang berbagai buku 
panduan bersikap yang cenderung mengekang perempuan pada jaman 
tersebut, ketiga, dengan membangun solidaritas antar penulis perempuan 
(Suwastini, 2013).  
 
1. Feminisme Gelombang Pertama  
 Feminisme gelombang pertama dianggap mulai dengan tulisan 
Marry Wollstinecraft “The Vindication of the Rights of Women” (1792) 
hingga perempuan mencapai hak pilih pada awal abad ke dua puluh 
(Sanders, 2006 dalam Suwastini, 2013). Tulisan Wollstinecraft dilihat 
sanders sebagai tonggak gerakan feminisme modern beliau menyerukan 
pengembangan sisi rasional pada perempuan dan menuntut adar anak 
perempuan dapat belajar di sekolah pemerintah dalam kesetaraan dengan 
anak laki-laki.  
 Perjuangan Wollstinecraft dilanjutkan oleh pasangan Harriet dan 






bagi perempuan dan hak-hak legal perempuan dalam pernikahan maupun 
perceraian. Feminisme gelombang pertama juga sudah di warnai oleh 
usaha beberapa perempuan untuk memperjuangkan hak perempuan setelah 
menikah dan hak asuh anak setelah peceraian. Aktivitas para perempuan 
ini merangsang tumbuhnya kesadaran mengenai ketertindasan perempuan 
yang kemudian mendorong minculnya berbagai organisasi untuk membela 
nasib kaum perempuan. Di Inggris, meningkatnya jumlah perempuan yang 
bekerja menuntut disediakan sekolah yang dapat mempersiapkan 
perempuan sebagai tenaga kerja yang professional.  
 Menurut Sanders (dalam Suwastini, 2013) feminisme gelombang 
pertama mencakup beberapa ambivalensi. Para feminis gelombang 
pertama sangat berhati-hati agar tidak terlibat kehidupan yang tidak 
konveksional, disamping itu, gerakan ini hanya memperjuangkan 
perempuan lajang dari kelas menengah saha terutama yang memiliki 
intelektualitas tinggi. Sementara itu, gerakan mereka hanya di tujukan 
untuk isu-isu tertentu saja dan belum ada kesadaran mengenai gerakan 
feminisme yang lebih luas.  
 
2. Feminisme Gelombang Kedua  
 Feminisme gelobang kedua dimulai pada tahun 1960an yag 
ditandai dengan terbitnya The Feminine Mystique , dan di ikuti dengan 
berdirinya National Organization for Woman dan munculnya 






 Feminisme gelombang kedua ini dinilai sebagai feminisme yang 
paling kompak dalam paham dan pergerakan mereka, dimana 
feminisme gelombang kedua bertema besar “Women’s Liberation” 
yang di anggap sebagai gerakan kolektif yang revolusionis. 
 Gelombang ini muncul sebagai reaksi ketidakpuasan perempuan 
atas berbagai diskriminasi yang mereka alami meskipun emansipasi 
secara hukum dan politis telah dicapai oleh feminisme gelombang 
pertama.  
 Untuk itu feminisme gelombang kedua lebih memusatkan diri 
pada isu-isu yang memengaruhi hidup perempuan secara langsung: 
reproduksi,pengasuhan anak, dan masalah domesitas (Suwastini, 
2013). Thomham (dalam Suwastini, 2013) salah satu ciri utama 
feminisme gelombang kedua baik di Inggris maupun di amerika adalah 
usaha mereka untuk merumuskan teori yang memayungi semua 
perjuangan feminis. 
 
3. Postfeminisme / Feminisme Gelombang Ketiga  
 Berbagai kritik terhadap universalisme dalam feminisme 
gelombang kedua mendorong terjadinya pendefenisian kembali 
berbagai konsep dalam feminisme pada akhir tahun 1980an. Brooks 
(dalam Suwastini, 2013) setidaknya ada hal yang mendorong 






 Pertama, dari dalam feminisme sendiri yang mulai melihat bahwa 
konsep mereka bersifat rasis dan etnosentris yang hanya mewakili 
perempuan kulit putih kelas menengah dan memarginalkan perempuan 
lain dari kelompok etnis kelas lainnya.  
 Kedua, feminis gelombang kedua dianggap belum cukup 
menyuarakan isu “sexual difference” sementara itu diluar feminisme, 
berkembang teori-teori postmoderenisme, postkulturalisme, dan 
postkolonialisme yang kemudian beririsan dengan perkembangan 
feminisme. Perkembangan feminisme sejak akhir tahun 1980an 
menjadi sangat majemuk. Postmodernisme menolak wacana monolitik 
dan kebenaran tunggal serta pengabura batas-batas adi budaya dengan 
budaya massa (dalam hal ini budaya popular), dengan konsep-konsep 
postmodernisme ini, banyak suara yang tadinya dipinggirkan 
mendapatkan kesempatan untuk menyuarakan dan didengatkan. 
 Ketiga, atau sebaliknya postfeminist, istilah postfeminist muncul 
lebih awal dalam sebuah artikel pada 1920, istilah ini digunakan untuk 
menyatakan sikap “pro perempuan namun tidak anti laki-laki” (Faludi, 
2006 dalam Suwastini, 2013). Gerakan ini mengalami pasang surut 
dan melahirkan aliran yang beragam dari mulai liberal, markis, 
sosialis, eksistensialis, radikal, psikoanalitik, postmodern, gender, 








1. Feminisme Liberal  
 Feminisme liberal pada hakikatnya adalah sebuah perkembangan 
dalam filsafat feminisme yang didasari oleh mazhab kebebasan dalam 
pemikiran politik yang menekankan perlu adanya sikap rasional dan 
kebebasan manusia. Pada periode klasik, aliran ini menekankan bahwa 
lelaki dan perempuan sesungguhnya mahluk rasional, sehinga 
keduanya harus diberikan kesempatan yang sama berpartisipasi 
dibidang pendidikan dan politik.  
 
2. Feminisme Markis 
 Kehadiran feminisme markis yang dilandasi oleh teori Engel yang 
beranggapan kemunduran perempuan terjadi disebabkan oleh 
kebebasan individual dan kapitalisme sehingga proverti itu hanya 
beredar di kalangan tertentu, khususnya lelaki. Sementara perempuan 
justru menjadi bagian dari properti tersebut untuk itu perempuan harus 
bangkit dan turut bekerja di sector umum bersama laki-laki, intinya 
kapitalisme adalah ancaman bagi kemerdekaan perempuaan. 
  Menurut feminisme markis, ciri-ciri pokok dari kekuatan dan 
kekuasaan didalam keluarga dan masyarakat adalah ekonomi dan 
status lelaki, pada awalnya system kemasyarakatan bercoral matriakat 
dan matrilineal dimana perempuan memiliki peran yang sangat penting 






berpindah dari rumah ke dunia luar, maka perempuan kehilangan 
posisi penting mereka. 
 Untuk itu perempuan secara ekonomi harus merdeka dari laki-laki 
dan hal ini adalah kesetaraan hidup di antara dua jenis kelamin yang 
berbeda ini maka sisitem kelas yang menjadi ciri dari masyarakat 
feudal harus dihapuskan, lalu menerapkan ide Marx yang 
menginginkan suatu masyarakat tanpa kelas, tanpa pembedaan gender.  
 
3. Feminisme Sosialis 
 Ada pendapat yang menyatakan bahwa Feminisme Sosialis lahir 
sebagai kritik terhadap feminisme Marks yang selalu mengkambing 
hitamkan kapitalis sebagai penyebab diskriminasi terhadap perempuan. 
Bagi feminisme sosialis, permasalahan permajinalan perempuan sudah 
ada sebelum lahirnya teori kapitalisme untuk itu aliran ini berpendapat 
bahwa kebebasan dari ketergantungan ekonomi dari lelaki adalah 
syarat mutlak untuk kebebasan perempuan.  
 Juliet Mitchel berpendapat bahwa empat struktur dalam 
masyarakat kapitalis yang meletakkan perempuan pada posisi yang 
rendah yaitu, kedudukan perempuan dalam keluarga dan masyarakat, 
reproduksi, seksualitas dan persosialisasi dengan anak-anak. Oleh 
sebab itu menegaskan bahwa kelompok feminis harus menolak model 
produksi kapitalis seperti halnya institusi keluarga di bawah sistem 







4. Feminisme Radikal  
 Aliran feminisme radikal sudah ada sebelum tahun 1970, 
kelompok ini sesungguhnya anti tesis dari dua kelompok sebelumnya, 
yaitu liberal dan marxis, feminisme liberal beranggapan ada aspek 
yang menjadi akar penindasan lekaki terhadap perempuan. Pertama 
system patriarki yang berlaku universal dimana lelaki dijadikan 
sebagai pemimpin.  
 Penyebab kedua adalah kondisi biologis perempuan itu sendiri 
yang membuat dia lemah terhadap lelaki seperti mengalami menstruasi 
dan melahirkan, menurut aliran ini akar permasalahan perempuan 
adalah perbedaan reproduksi diantara lelaki dan perempuan.  
 
5. Feminisme Psikoanalitik  
 Feminisme psikoanalitik menekankan bahwa “anatomy is not 
destiny” , kultur patriarkat adalah akar permasalahan yang menentukan 
identitas perempuan dan menjadikannya pada posisi pasif, menderita 
dan narsis. Menurut Karen Horney (1885-1952), rasa inferior 
perempuan bukan karena masalah antomi dan pengalaman seksual, 
akan tetapi disebabkan oleh suborninasi sosial.  
 Untuk itu perempuan harus meliaht “feminity” sebagai adaptasi 
pertahanan terhadap patriarsi. Maka perempuan harus terbang 






tetapi membebaskan diri mereka dari control laki-laki dalam 
masyarakat.  
 
6. Feminisme Postmodern  
 Setelah itu muncul pula aliran feminisme postmodern yang 
berjalan di antara feminisme liberal dan feminisme radikal. Inti dari 
feminisme ini adalah penolakan dikotomi di antara identitas laki-laki 
dan perempuan. Bagi kelompok ini pengetahuan tentang laki-laki dan 
perempuan sesungguhnya berada pada dataran tekstual oleh sebab itu 
perlu ada dekonstruksi teks-teks bias gender.  
 Walaupun inti dasar pemikirannya masih sama degan kelompok 
feminism yang lain, namun kelompok ini mengganggap 
termajinalkannya posisi perempuan dibentuk oleh struktur narasi-
narasi besar budaya yang dibangun oleh bahasa laki-laki dimana 
perempuan dianggap tidak memiliki peran maka jalan keluar terbaik 
adalah merenkonstruksi bahasa tersebut.  
 Menurut Derrida ada tiga aspek penting dalam feminism yang 
perlu dekontruksi, Pertama, pemahaman  mengenai esensi perempuan 
yang dapat dibongkar karena dianggap hanya sebagai “teks”. Kedua, 
pembongkaran tersebut menghasilkan interpretasi berbeda dengan 
teks-teks yang ada. Pengalaman perempuan muncul, memperlihatkan 
perbedaan, bahkan menunjukkan bagaimana kontruksi nilai perempuan 






melahirkan teks-teks feminisme serta suara feminine yang akhirnya 
melahirkan representasi perempuan yang sepanjang sejarah telah 
diopresi pemikiran besar filsafat maskulin.  
 
7. Feminisme Multikulturalisme dan Global.  
 Feminisme multikulturalisme menekankan adanya “perbedaan” 
dalam menangani permasalahan perempuan. Munculnya teori ini 
karena didasari adanya kesalahan dalam melihat persoalan perempuan, 
yang mengatasinya dengan memberi kesamaan dalam solusinya. 
 Feminisme aliran ini mendeklerasikan bahwa semua bentuk 
kebijakan negara apapun di dunia ini yang merugikan perempuan di 
Negara tersebut dan berdampak ke negara lain harus dihentikan. 
Akhirnya semua bentuk penjajahan harus dihentikan sebab berimbas 
terhadap kebahagiaan perempuan. Pada sisi lain pendekatan 
multicultural harus dikedepankan sebab setiap bangsa memiliki kultur 
sendiri.  
 
8. Eco-Feminisme  
  Aliran ini dianggap sebagai gerakan kontemporer dalam 
rangkaian gerbong feminisme yang memandang hubungan laki-laki 
dan perempuan dalam bentuk kecenderungan manusia untuk 
mendominasi alam. Eco-feminisme berpendapat adanya hubungan 






tidak puasan akan arah perkembangan ekologi dunia yang semakin 
bobrok akibat eksploitasi yang membabibuta tanpa memikirkan 
kelestarian alamnya.  
  Manusia memperlakukan bumi dan alam sebagai bagian asing 
dalam diri mereka, seakan mereka tidak menetap di alam ini. Bumi ini, 
bukan lagi pusaka dan warisan yang akan dititpkan untuk anak-cucu. 
Teori ini mempunyai konsep yang bertolak belakang dengan tiga teori 
feminisme modern. Teori eco-feminisme melihat individu secara lebih 
komprehensif, yaitu sebagai mahluk yang terikat dan berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
D. Semiotika  
 Semiotika berasal dari bahas Yunani: semeion, yang berarti tanda, 
menurut Saussure semiology didasarkan pada anggapan bahwa selama 
perbuatan dan tingkah laku manusia membawa makna atau selama 
berfungsi sebagai tanda, di belakangnya harus ada pembedaan dan 
konvensi yang memungkinkan makna itu, dimana ada tanda disana ada 
system (Piliang, 2009).  
 Sedangkan Peirce menyebut ilmu yang dibangun semiotika 
(semiotics), penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat tanda, artinya 
manusia hanya dapat bernalar lewat tanda dalam pikirannya logika sama 
dengan semiotika dan dapat diterapkan pada segala macan tanda (Berger 






 Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda, berfungsinya 
tanda dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang 
berarti sesuatu yang lain, dalam pandangan Zoest segala sesuatu yang 
dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu, tanda 
tidaklah terbatas pada benda, Adanya peristiwa tidak adanya peristiwa 
struktur yang dikemukakan dalam suatu kebiasan semua itu dapat disebut 
sebagai tanda.  
 Menurut Saussure di kutip Pradopo, tanda adalah kesatuan dari dua 
bidang yang tidak dapat dipisahkan seperti halnya selembar kertas dimana 
ada tanda disana ada system. Artinya, sebuah tanda (berwujud kata atau 
gambar) mempunyai dua aspek yang di tangkap oleh indra kita yang 
disebut dengan signifier, bidang penanda atau bentuk, aspek lainnya 
disebut signified, bidang pertanda, konsep, atau makna.  
 Menurut Barthes, semiologi hendak nenpelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, berarti 
bahwa objek-bjek tidak hanya membawa sebuah informasi, dalam hal ini 
objek-objek itu henda berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi system 
terstruktur dari tanda, dengan demikian melihat signifikansi sebagai 
sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang sudah terstruktur. 
 Signifikansi tak terbatas pada bahasa, tetapi juga pada hal-hal lain 
diluar bahasa. Barthes menganggap kehidupan sosial sebagai sebuah 
signifikansi, dengan kata lain, kehidupan sosial, apapun bentuknya 






  Barthes mengatakan bahwa antara significant dan signifie harus 
ada relasi tertentu sehingga membentuk tanda (sign). Menurut Barthes, 
ekspresi dapat berkembang dan membentuk tanda baru, sehingga ada lebih 
dari satu dangan isi yang sama, bila Saussure hanya menekankan pada 
penadaan dalam tataran denotative, maka Barthes menyempurnakan 
semiologi Saussure dengan mengembangkan sistem penandaan pada 
tingkat konotatif, bahwa konotasi dipakai untuk menjelaskan salah satu 
dari tiga kerja tanda dalam tatanan pertandaan.  
 Konotasi menggambarkan interaksi yang berlagsung tatkala tanda 
bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-nilai 
kulturalnya, ini terjadi tatkala makna bergerak menuju subjektif atau 
setidaknya insubjektif.. Tanda konotasi merupakan tanda yang penadana 
mempunyai keterbukaan  makna atau makna yang implisit, tidak langsung,  
dan tidak pasti, artinya terbuka kemungkinan terhadap pernafsiran-
penafsiran baru.  
 Dalam semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikansi 
tigkat pertama, sedangkan konotasi merupakan sistem signifikansi tingkat 
kedua. Denotasi dapat dikatakan merupakan makna objektif yang tetap, 
sedangkan konotasi merupakan makna subjektif bervariasi. Konotasi 
identik dengan operasi ideology yang disebutnya sebagai ‘mitos’ dan 
berfungsi untuk mengungkapkan dan pembenaran serta didalam mitos juga 






oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya dan terdapat pula 
sebuah pertanda dapat memiliki beberapa penanda (Sobur, 2006).  
 Barthes juga mengemukakan bahwa mitos adalah bahasa, maka 
mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan, 
dalam pengertian khusus merupakan perkembangan dari konotasi yang 
sudah terbentuk lama di masyarakat itulah mitos, Barthes juga menyatakan 
bahwa mitos merupakan sistem semiologis, yakni sistem tanda-tanda yang 
dimaknai manusia (Vera, 2014).   




Sumber: Semiotika dalam Riset Komunikasi (Vera, 2014) 







GAMBARAN UMUM  
	
A. Sekilas mengenai Iklan My Beautiful Woman versi “Jane Secret”  
“June Secret” merupakan sebuah iklan Social Viral Campaign dari 
Wacoal Beauty Inside Campaign yang berdurasi selama 7 menit mengisahkan 
seorang wanita bernama June mahasiswi salah satu Universitas Bangkok, 
Thailand yang berstatus sebagai seorang ibu disaat usianya masih sangat muda 
dalam keseharian Jane menjadi orang tua tunggal bagi puterinya yang bernama 
June. Jane mengurus serta membesarkan June seorang diri, namun June 
bukanlah puteri kandung dari Jane serta ia memiliki sifat yang pendiam serta 
tidak memiliki teman saat di kampus.  
Setiap kelasnya selesai Jane selalu bergegas pulang untuk menjemput June 
disekolah. Menurut rumor yang beredar Jane memiliki June sejak dia berumur 
delapanbelas tahun, dimana merupakan umur yang sangat muda untuk menjadi 
seorang ibu. Beberapa orang mengatakan Jane memiliki anak dari pasangan 
yang lebih tua dari darinya (sugar daddy), pada suatu hari Jane menemukan 
Phutt yang merupakan seorang laki-laki yang mengenyam pendidikan di 
kampus yang sama dengan June serta dalam iklan tersebut Phutt juga 
menceritakan tentang kisah hidup Jane.  
Saat bertemu dengan Phutt, Jane menanyakan apakah Phutt bisa mengajar 
seorang anak dengan maksud bila Jane kekampus bersama June, Phutt bisa 
menemani serta menja June ketika Jane sedang ada kelas. Ketika berada di 








dirinya dan Jane serta dalam gambar tersebut menunjukan rasa cita June 
kepada ibunya. Setiap hari Jane merawat serta membesarkan June seorang diri 
mereka tinggal di sebuah apartement, sungguh perjuangan seorang ibu 
membesarkan serta merawat seorang anak penuh dengan kasih sayang serta 
tanpa mengharapkan balasan.  
Dalam iklan tersebut mengatakan bahwa Jane hanyalah manusia biasa, 
yang tidak cantik, serta bukanlah orang yang terkemuka senyumnya hanya 
untuk June tetapi membuat ia berpikir bahwa Jane adalah perempuan yang 
paling cantik. Suatu hari Phutt bertanya kepada Jane kenapa dia tidak 
menceritakan yang keadaan yang sebenarnya kepada orang-orang sekitar 
tentang dirinya dan June, serta apa yang di katakana oleh orang-orang sekitar 
tentang June seorang anak tanpa ayah. 
Pada saat Jane menghadiri acara hari ibu di sekolah June yang dimana hari 
ibu di Thailand selalu diperingati setiap tanggal 12 Agustus yang merupakan 
hari ulang tahun Ratu Sirikit merupakan istri dari Raja Bhumibol serta 
merupakan hari libur nasional di Thailand. Dalam acara tersebut Jane menatap 
June yang membawakan rangkaian bunga melati yang dalam Thailand disebut 
dengan “puang ma lai” yang berarti rangkaian bunga serta merupakan sebuah 
symbol bahwa seorang anak sayang kepada ibunya dan tidak mengharapkan 
sebuah balasan, serta merupakan simbol hari ibu.  
June kemudian bersujud di kaki Jane sebagai simbol menghormati seorang 
ibu, dalam iklan tersebut menceritakan kembali dimana Jane menemukan June, 






ketika dia pulang dari sekolah didalam sebuah tas. Dalam scene-scene terakhir 
Jane menjawab pertanyaan Phutt, dia mengatakan “saya akan membiarkan 
mereka bicara tentang diri saya dari pada mereka berbicara tentang June”. 
Diakhir scene Jane menangis ketika melihat June bersujud di kakinya serta 
memeluknya dan mengatakan June cinta kepada ibu yang telah merawat serta 
membesarkannya seorang diri.  
 
B. Tentang Brand Wacoal  
 Wacoal merupakan sebuah brand pakaian dalam wanita yang didirikan 
pada tahun 1949 di Jepang oleh Koichi Tsumoto. Wacoal mulai memulai 
bisnis pakaian dalam wanita pada tahun 1949 ketika mulai membeli bantalan 
bra. Selama sepuluh tahun kedepan , Wacoal mulai membuka pabrik dan 
memproduksi brand mereka sendiri. Wacoal terus memperluas luas bisnisnya 
dengan membuka beberapa cabang di department store di kota-kota besar 
seperti Kyoto, Osaka, dan Tokyo.  
 Pada tahun 1959, sepuluh tahun setelah berdirinya, Wacoal mulai 
membuka kantor pusat dan memproduksi produk baru, dalam decade 
pertamanya Wacoal di tandai dengan perkembangan pasar yang sangat pesat 
untuk sebuah brand produk pakaian dalam wanita di Jepang, dalam waktu 
kurang dari dua puluh tahun Wacoal telah mempunyai posisi yang tak 
tertandingi dalam pasar domestic untuk produk pakaian dalam wanita.  
 Pada tahun 1970, Wacoal terus mencatat pertumbuhan yang sangat besar 






berikutnya. Wacoal mulai membuka perusahaan di Korea Selatan, Thailand, 
dan Taiwan. Pada tahun 1980, Wacoal semakin meningkatkan wilayah pasar 
di luar negeri. Wacoal memulai kegiatan pasar mereka di Amerika Serikat 
pada tahun 1985, lalu di Beijing pada tahun 1986 dan di Filipina pada tahun 
1989. Wacoal memasuki pasar Eropa dengan mendirikan perusahan di 
Perancis pada tahun 1990, di Jepang Wacoal terus memimpin pasar dalam 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 Penulis telah memaparkan beberapa teori, serta sekilas mengenai 
iklan My Beautiful Woman versi “Jane Secret” dan profil brand Wacoal. 
Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan melalui pengamatan pada 
iklan My Beautiful Woman versi “Jane Secret” dengan menggunakan 
analisis semiotika Roland Barthes. Dalam analisis semiotika Barthes, 
terdapat dua tatanan penandaan. Tatanan pertama, denotasi yaitu makna 
harfiah dari sebuah kata, atau teminologi atau objek. Tatanan kedua, 
konotasi yaitu makna kultural yang melekat pada terminologi.	 
 
1. Profil wanita dalam iklan Wacoal Beauty Inside “My Beautiful 
Woman” versi “Jane Secret”  













Gambar.2.1. scene yang 











Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Dalam potongan scene di atas 
terdapat sebuah tulisan “Based on 
true story” maksud dari tulisan 
tersebut adalah bahwa iklan tersebut 
berdasarkan dari kisah nyata. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Memilih cerita inpiratif berdasarkan 
kisah nyata, adanya sebuah brand 
message “Beauty Inside”. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Memilih sebuah kisah inspiratif untuk perempuan karena merupakan 
sebuah iklan dari produk untuk perempuan sehingga kisah yang diiklankan 
berdasarkan dari kisah nyata karena adanya sebuah brand message “Beauty 
Inside” yang ingin disampaikan , pesan dalam iklan disampaikan secara 
emosional yang dapat menggugah emosi penonton, bukan secara fungsional 
karena wanita memiliki sisi emosional dari pada sisi fungsional yang berbeda 






























(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign memilih sebuah kisah inspiratif 
dari seorang perempuan dalam sebuah iklan yang dibagi menjadi tiga seri cerita 
yang pertama, campaign ini terdapat tiga seri iklan yang mewakili setiap generasi 
yang pertama “woman choice” yang mewakili generasi seorang ibu, kedua, “the 













Gambar 2.2 seragam yang di kenakan 




Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna 
pertama)  
Scene tersebut merupakan potongan 
scene pembuka dari iklan My Beautiful 
Woman versi “Jane Secret” serta 
menunjukkan status Jane sebagai 





(Analisis tataran makna kedua) 
Dalam iklan campaign ini terdapat tiga 
seri iklan yang mewakili setiap generasi 
dalam versi “Jane secret” mewakili 
generasi muda. Dari ketiga generasi 
tersebut terlah dilakukan research cerita 
dari beberapa perempuan bagaimana 







secret” yang mewakili generasi muda, iklan berseri ini biasa disebut dengan 
websiodes.  












Gambar.2.3. Jane seorang mahasiswa 




Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Jane merupakan seorang mahasiswi 





(Analisis tataran makna kedua) 
Dalam iklan Jane dikisahkan sebagai 
seorang mahasiswa yang memiliki 
sifat yang pendiam serta jarang 
berkomunikasi dengan teman-
temannya saat berada dikelas.  
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Jane yang berperan sebagai seorang mahasiswi di salah satu universitas 
Bangkok,Thailand yang memiliki sifat yang pendiam dan jarang berkomunikasi 
dengan teman-teman yang berada dalam lingkungannya, sehingga banyak dari 





















Gambar.2.4. Jane menjalankan 
perannya sebagai seorang ibu bagi 
June. 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Dalam keseharian Jane ketika berada 
dirumah yaitu mengasuh serta 
mendidik June dengan tulus 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Jane yang masih berstatus sebagai 
seorang mahasiswa tidak melupakan 
perannya sebagai seorang ibu bagi 
June. Merawat serat membesarkan 
June seorang diri adalah hal yang 
paling tulus dia lakukan untuk June.  
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Peran seorang perempuan dalam merawat serta membesarkan seorang 
anak sudah menjadi sebuah kewajiban seperti yang terlihat dalam iklan, Jane 
merawat, mengajar serta membesarkan June dengan penuh kasih sayang 
mesikupun ia bukan anak kandung dari Jane. Sisi lain perempuan dalam iklan 
yang menampilkan Jane sebagai sosok perempuan yang sederhana dan tidak 
begitu memperhatikan penampilannya tidak seperti kebanyakan perempuan  yang 
didominasi dalam iklan produk kecantikan. Perempuan yang memiliki kulit putih, 
wajah yang cantik serta memiliki badan yang langsing selalu menjadi sebuah 





















Gambar.2.5. Jane mengajarkan June 
untuk menghormati orang yang lebih 
tua. 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Jane mengajarkan June untuk 
menghormati orang yang lebih tua 




(Analisis tataran makna kedua) 
Menghormati orang yang lebih tua 
juga merupakan sebuah tradisi yang 
sudah ada di Thailand, terdapat 
perbedaan dalam memberikan salam 
kepada orang yang lebuh tua. Saat 
memberikan salam kepada seseorang 
yang lebih tua  
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Dalam potongan scene diatas Jane masih menjalankan perannya sebagai 
seorang ibu bagi June, dia mengajarkan untuk selalu menghormati orang yang 
lebih tua, seperti yang terdapat dalam kultur yang sudah berkembang dalam 
masyarakat. Menghormati orang yang lebih tua sudah menjadi sebuah sebuah 
kultur di Thailand, adanya perbedaan dalam memberikan salam kepada orang 
yang lebih tua dan orang yang memiliki umur yang sama, saat memberikan salam 
kepada orang yang lebih tua kedua tangan harus berada tepat di atas jidat sedakan 
untuk orang yang memiliki umur yang sama cukup dengan dua tangan di antara 




















Gambar.2.6. Puang Ma Lai 
merupakan sebuah simbol hari ibu di 
Thailand 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Dalam perayaan hari ibu di 
sekolahnya June memberikan sebuah 
rangkaian bunga melati yang dikenal 
dengan “Puang Ma Lai”. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Puang Ma Lai merupakan sebuah 
simbol hari ibu yang memiliki makna 
bahwa seorang anak sayang kepada 
ibunya dan tidak mengharapkan 
balasan. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Perayaan hari ibu di Thailand di peringati setiap tanggal 12 Agustus dan 
merupakan hari libur nasional serta memperingati hari ulang tahun sang ratu 
Sirikit. Puang Ma Lai adalah sebuah rangkaian bunga melati dan bunga mawar 
yang menjadi sebuah simbol perayaan hari ibu yang memiliki arti bahwa seorang 
anak sayang kepada ibunya dan tidak mengharapkan sebuah balasan, rangkaian 
bunga Puang Ma Lai selalu di berikan kepada seorang ibu ketika perayaan hari 
ibu baik itu di sekolah maupun di rumah sebagai sebuah hadiah serta sebagai 


















Gambar.2.7. Tradisi masyarakat 
Thailand pada perayaan hari ibu 
seorang anak wajib menghormati 
ibunya dengan berlutut dikakinya. 
	
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Dalam scene tersebut terlihat June 
berlutut di kaki Jane, yang merupakan 
sebuah tradisi dalam perayaan hari ibu 
di Thailand.  
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Berlutut di kaki seorang ibu dalam 
perayaan hari ibu di Thailand 
merupakan sebuah tradisi yang sudah 
turun temurun di lakukan sebagai 
makna bahwa anak menghormati 
sorang ibu yang telah merawat serta 
membesarkannya. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Selain memberikan “Puang Ma Lai” rangkaian bunga melati yang menjadi 
simbol hari ibu di Thailand, berlutut di kaki seorang ibu juga sudah menjadi 
sebuah tradisi turun temurun dilakukan, sebagai salah satu bentuk penghormatan 
anak kepada ibunya atas segala pengorbanan yang telah di berikan dalam merawat 




















Gambar.2.8. Scene akhir dalam iklan 
Wacoal Beauty Inside Campaign “My 
Beautiful Woman” 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Potongan scene akhir dalam iklan 
Wacoal Beauty Inside Campaign “My 
Beautiful Woman” versi “Jane Secret” 
yang terdapat sebuah kalimat yang 




(Analisis tataran makna kedua) 
Dalam scene akhir dalam iklan 
terdapat sebuah kalimat dalam bahasa 
Thai “suay tee mai chai peang roob 
rag pai nok” yang berarti Wacoal 
percaya bahwa semua wanita 
diciptakan untuk menjadi cantik. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Kecantikan seorang perempuan selalu diartikan bahwa ia harus memiliki 
kulit yang mulus serta putih, memiliki V line pada wajah, berbadan yang langsing 
sehingga dapat menarik perhatian orang-orang termaksud lawan jenisnya, hal 
tersebut selalu di gambarkan dalam iklan produk yang dikhususkan untuk wanita. 
Hal tersebut ikut membentuk sebuah stereotype perempuan dalam masyarakat. 
Wacoal Beauty Inside Campaign membentuk stereotype perempuan yang berbeda 
sesuai dengan social campaign yang mereka buat, dijelaskan bahwa Wacoal 
percaya semua perempuan diciptakan untuk menjadi cantik, baik dari hal yang 







2. Feminisme dalam iklan Wacoal Beauty Inside Campaign “My 
Beautiful Woman” versi “Jane Secret” 
 











Gambar.2.9. Phut berperan sebagai 
teman Jane yang mengagumi kisah 
hidupnya. 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
iklan ini Phut berperan sebagai 
teman Jane yang sering membantu 
menjaga June ketika Jane memiliki 
jadwal perkuliahan di kampusnya  
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Phut menceritakan tentang kisah 
hidup Jane serta mengagumi Jane 
sebagai wanita yang bisa 
membesarkan June seorang diri 
dengan tulus dan penuh kasih sayang 
serta mengungkapkan bahwa Jane 
hanyalah seorang wanita biasa, tidak 
begitu cantik dan tidak terlalu 
menonjolkan dirinya tetapi 
senyumnya hanya untuk June. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Dalam  iklan ini Phut berperan sebagai seorang laki-laki yang mengagumi 
kisah hidup Jane sebagai seorang perempuan yang membesarkan June seorang diri 
dengan tulus dan penuh kasih sayang. Phut juga sering membantu menjaga June 






agar dapat mendukung wanita agar dapat lebih maju , seperti yang terdapat dalam 
iklan.  













Gambar.2.10. Jane berjuang sendiri 
dalam mengasuh serta membesarkan 
June  
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Merawat serta mengasuh June tanpa 
rasa lelah, ia lakukan dengan tulus 
dan sabar meskipun June bukan lah 
anak kandungnya.  
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Dalam scene terbesut menunjukkan 
kemadirian dari seorang perempuan 
dalam merawat seorang anak yang 
bukan anaknya sendiri tanpa 
bantuan orang-orang disekitarnya 
maupun bantuan dari seorang laki-
laki yang mendampinginya.  































Gambar.2.11. Jane selalu mengantar 
June kessekolah serta menjemputnya 
sepulang sekolah 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Jane menjalankan perannya sebagai 
seorang tua tunggal bagi June, ia 




(Analisis tataran makna kedua) 
Kemandirian Jane dalam mengurus 
June dengan tulus merawat June, 
menampilkan sosok yang penuh 
kasih sayang serta menunjukan 
kesederhanan sebagai seorang 
wanita, memiliki jiwa yang tenang 
serta menunjukkan kecantikan dari 
dalam dirinya.  
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Pada tabel.1.10 dan tabel.1.11 menampilkan perjuangan hidup Jane serta 
menggambarkan sosok Jane sebagai perempuan yang kuat dalam menjalani 
hidupnya tanpa adanya adanya bantuan dalam merawat serta membesarkan June 
serta menampilkan sisi yang berbeda dalam iklan berkaitan dengan feminisme 
yang memiliki arti bahwa perempuan dihargai lebih sedikit dari pada laki-laki, 








 Pada kehidupan sebenarnya penggambaran masalah realitas perempuan di 
Thailand dengan banyaknya ketidak setaraan gender, berbedanya antara 
perempuan dan laki-laki di Thailand, serta begitu rendahnya martabat seorang 
perempuan yang biasanya dijadikan sebagai alat pencetak uang (Samudri, 2013). 
Hal ini dapat dikaitkan dengan ekspetasi kultur dan struktur ekonomi yang 
berkembang di Thailand, kultur masyarakat nilai tertinggi seorang perempuan 
terletak pada jenis pekerjaan dan seberapa besar uang yang disumbakan untuk 
keluarga dan saudara mereka, sementara anak laki-laki cukup dengan 
kesediaannya menjalani hidup sebagai monk atau biksu minimal satu kali dalam 
kehidupannya sudah bisa membahagiakan orang tuanya (Samudri, 2013). 
 
3. kritik sosial dalam iklan Wacoal Beauty Inside Campaign “My 
Beautiful Woman” versi “Jane Secret” 
 













Gambar.2.12. Ekspresi wajah dari 
salah satu guru June di sekolah 








Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
 
Ekspresi wajah dari salah seorang 
guru June yang menatap Jane 
dengan tatapan yang tidak biasa 
dengan raut wajah yang 
merendahkan serta menganggap 




(Analisis tataran makna kedua) 
Memiliki seorang anak disaat usia 
yang masih sangat muda serta masih 
berstatus sebagai seorang mahasiswi 
akan menjadi sebuah bahan 
pembicaraan di masyarakat dan 
akan mencap dengan image yang 
buruk. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 
 













Gambar.2.13.Saat Jane berada 
dilingkungan kampus bersama June. 
	
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Dalam scene tersebut menunjukkan 
orang-orang di lingkungan kampus 
Jane saat ia berjalan dengan June 
mereka melihat serta menceritakan 
hal-hal yang buruk tentang dirinya. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Dalam scene tersebut telah 
menggambarkan bahwa dua orang 
yang berjalan dan melihat Jane  
mengambarkan bahwa mereka telah 
mengecap Jane dengan image yang 
buruk. 







 Perempuan yang memiliki seorang anak pada usia dini tanpa memiliki 
seorang ayah mereka akan di nilai negatif dari masyarakat yang berada disekitar 
lingkungannya sama halnya dengan Jane dalam iklan yang di tunjukkan dalam 
tabel 1.12 dan tabel.1.13, ia selalu menerima perlakuan tidak baik serta mendapat 
image negative dari orang-orang yang berada dalam lingkungannya.  
 














Gambar.2.14. June ditinggalkan 
oleh orang tua kandungnya di 
tempat sampah 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
June pertama kali di temukan dalam 
sebuah tas dekat tempat sampah 
dimana Jane mendengar tangisan 
seorang bayi dekat tempat sampah. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Banyaknya perempuan yang hamil 
diluar nikah serta mereka tidak siap 
dengan hal tersebut banyak dari 
mereka yang melalukan aborsi atau 
menggugurkan anak yang mereka 
kandung. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 
 
 Meninggalkan seorang bayi di tempat umum bukan lagi menjadi sebuah hal 






serta berita yang sama dalam waktu yang berbeda-beda setiap tahunnya, hal 
tersebut menunjukkan bahwa banyaknya perempuan yang hamil diluar nikah dan 
belum siap memiliki seorang anak bahkan banyak dari mereka yang rela 
menggugurkan kandungan mereka karena belum siap untuk memiliki seorang 
anak. 
 














Gambar.2.15. Jane menemukan 
June dalam sebuah tas dekat tempat 
sampah 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Dalam scene tersebut Jane 
menemukan sebuah tas di dekat 
sebuah tempat sampah lalu 
membuka tas tersebut.  
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Jane mendengar suara seorang bayi 
dari dalam tas tersebut lalu 
membukanya dan menemukan 
sorang bayi yang di tinggalkan oleh 
orang tuanya. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Menemukan seorang bayi yang di buang oleh orang tuanya bukan lagi 
menjadi sebuah hal yang baru di Thailand, banyak dari mereka rela meninggalkan 
bayi mereka di tempat umum seperti, dekat tempat sampah, kamar mandi umum, 
dan di depan rumah bahkan ada dari orang tua kandung bayi tersebut rela 



















Gambar.2.16. Perasaan sedih Jane 
ketika menemukan June 
	
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Saat Jane menemukan June didalam 
sebuah tas yang menunjukan 
perasaannya saat menemukan June. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Jane merasa sedih ketika 
menemukan June yang masih bayi 
ditinggalkan oleh orang tuanya 
dekat sebuah tempat sampah.  
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Perasaan sedih Jane ketika menemukan June didalam sebuah tas merupakan 
sebuah kritikan bagi para orang tua yang rela meninggalkan bayi mereka di 
tempat umum, anak adalah titipan dari yang maha kuasa mereka membutuhkan 



























Gambar.2.17. Jane sedang 
menjelaskan sesuatu kepada Phut. 
 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Jane duduk disamping Phut dan 
menjelaskan alasannya mengapa ia 
tidak memperdulikan perkataan 
serta orang-orang yang 




(Analisis tataran makna kedua) 
Jane menjawab pertanyaan Phut 
yang bertanya kepada dirinya 
tentang perkataan orang di belakang 
Jane, ia menjawab “I’d rather let 
them talk about me than talk about 
June” yang berarti Jane lebih suka 
membiarkan mereka membicarakan 
tentang dirinya dari pada 
membicarakan tentang June. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Dalam iklan Jane mengungkapkan dirinya tidak memperdulikan apapun kata 
orang-orang disekitarnya namun hal paling Jane perduli adalah cintanya kepada 
June bayi perempuan yang ia temukan di dekat tempat sampah saat sepulang 
sekolah, hal tersebut menunjukkan bahwa orang-orang dilingkungannya hanya 
melihat serta memperhatikan sosoknya dari luar saja dan tidak mengenalnya lebih 
dalam dan identitas June sebenarnya, masyarakat hanya mampu memberi sebuah 





















Gambar.2.18. Jane memeluk June 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi  
(Analisis tataran makna pertama) 
Jane memeluk June dengan penuh 
rasa haru dan bahagia. 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna kedua) 
Saat menghadiri acara perayaan hari 
ibu di sekolah June, Jane 
memeluknya dengan penuh rasa haru 
terlihat dari adegan pada scene 
tersebut ia memeluknya dengan 
penuh kasih sayang. 
(Sumber: Iklan Wacoal Beauty Inside Campaign, 2014) 
 Jane memeluk June dengan tulus menunjukkan rasa cinta  diantara mereka 
yang terbentuk saat dia menemukan seorang bayi yang ditinggalkan oleh orang 
tua kandungnya disebuah tempat sampah sehingga Jane merasa ingin melakukan 
sesuatu untuk bayi yang dia temukan, hal ini menjadi sebuah kritikan kepada 
orang tua yang rela membuang bayi mereka bahwa masih banyak orang yang 








B. Pembahasan  
 Dalam iklan tersebut terdapat dalam tiga seri iklan biasa di kenal dengan 
websiodes yang merupakan bentuk advertising web yang mirip dengan acara 
di televisi yang menayangkan cerita berseri sama seperti pada iklan Wacoal 
dalam bentuk “Beauty inside campaign” , terdapat tiga seri iklan yang 
mewakili masing-masing generasi, pertama generasi seorang ibu dalam 
“woman choice” , kedua “the missing employee” mewakili generasi seorang 
wanita pekerja kantoran, ketiga mewakili wanita dalam generasi muda pada 
“Jane secret”, banyak wanita dalam usia yang masih cukup muda masih ragu 
untuk mengambil keputusan yang datang dari hati dan dalam diri mereka 
Wacoal bertujuan untuk membuat iklan terbesebut untuk di dedikasikan 
kepada perempuan. 
 Menentukan sebuah ide baik itu cerita di balik sebuah iklan yang dapat 
menyampaikan sebuah pesan di dalamnya, pada iklan Beauty Inside 
Campaign versi “Jane Secret” merupakan berdasarkan kisah nyata. Dalam 
strategi pesan atau platform iklan merupakan elemen yang paling penting 
dalam startegi sebuah iklan karena dapat meyakinkan kosumen, seorang 
pengiklan harus mengetahui serta memahami sasaran pasar dengan baik, ia 
harus mengethui produk apa yang akan di pasarkan dalam iklan tersebut serta 
produk tersebut dapat membantu serta berarti bagi konsumen. 
 Mengembangkan sebuah iklan yang berbentuk campaign terdapat 
serangkaian langkah yang berasal dari strategi pemasaran serta terdapat tiga 






(kepada siapa kita akan berkomunikasi melalui iklan tersebut), kedua, tujuan 
dari iklan tersebut (hal yang ingin pengiklan capai dari iklan tersebut), ketiga, 
strategi pesan yang ingin disampaikan dalam iklan tersebut.  
   Wacoal merupakan sebuah brand produk pakaian dalam untuk wanita 
sehingga pengiklan memilih sebuah kisah inspiratif dari seorang wanita dalam 
iklan Wacoal Beauty Inside Campaign versi “Jane Secret”  yang terdapat 
sebuat brand message “beauty inside”  yang ingin pengiklan sampaikan 
kepada kosumen dalam bentuk sebuah advertising campaign.  
  Pesan dalam iklan tersebut disampaikan secara emosional yang dapat 
mengunggah hati penontonnya, mengkomunikasikan gaya hidup, citra atau 
identitas produk tersebut terlihat lebih sesuai dari pada menyampaikan tentang 
atribut atau manfaatnya, oleh karena itu banyak perusahaan yang 
mempromosikan salah satu keunggulan dari merek produk mereka yang bisa 
bersifat fungsional maupun non-fungsional.  
  Manfaat fungsional atau yang biasa di sebut dengan uniqe selling 
propotion (USP), yang biasanya mengacu pada keunggulan fungsional dalam 
arti bahwa produk tersebut menawarkan kualitas terbaik, layanan terbaik serta 
harga terendah, berbeda dengan produk yang menawarkan manfaat non-
fungsional yang biasanya mencerminkan hubungan psikologis dengan 
konsumen yang di sebut emotional selling position (ESP), dalam iklan Wacoal 
Beauty Inside Campaign versi “Jane Secret” pengiklan ingin menampilkan 






emosional saat menonton iklan tersebut daripada menjual fungsi dari produk 
tersebut dalam sebuah iklan.  
 Jika melihat sebuah realitas sosial dimana pada kenyataan realitas sosial 
tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu, baik didalamnya maupun diluar 
realitas tersebut, dalam sebuah realitas sosial memiliki makna,manakalah 
realitas sosial itu dikonstruksi secara subyektif oleh individu lain akan 
menatapkan realitas itu secara obyektif. Realitas merupakan sesuatu yang 
eksternal, objektif, serta ada dan merupakan kenyataan yang dapat di 
perlakukan secara objektif karena realitas bersifat tetap dan membentuk 
kehidupan individu dan masyarakat.  
  Pada sebuah iklan seperti yang terlihat mengambarkan bahwa Jane 
merupakan seorang perempuan yang mampu menjalani kehidupannya 
walaupun ditengah komentar-komentar buruk dari orang-orang sekitarnya, 
jika dilihat dalam kehidupan nyata hal tersebut sering terjadi disekitar kita.  
Realitas kehidupan sosial di Thailand ketika memiliki seorang anak diluar 
nikah merupakan sesuatu yang tidak wajar sama halnya dengan di Indonesia 
serta menciptakan sebuah image yang negative untuk perempuan tersebut 
didalam masyarakat.  
  Realitas sosial yang terkontruksi itu juga membentuk opini massa, massa 
cenderung apriori dan opini massa yang cenderung sinis seperti yang ada 
dalam iklan tersebut terbentuklah sebuah opini masyarakat terhadap Jane yang 






Realitas yang ada dalam iklan merupakan model refleksi realitas yaitu model 
yang merefleksikan suatau kehidupan yang terjadi dengan merefleksikan suatu 
kehidupan yang pernah terjadi didalam masyarakat. Dalam iklan ini seakan 
ingin mencerminkan sebuah kehidupan nyata serta menjadi sebuah kritik 
sosial bagi masyarakatnya. 
 Pencintraan sebuah iklan disesuaikan dengan objek iklan yang ingin 
diiklankan dalam pembentukan kontruksi citra dalam media massa citra 
tersebut terbentuk atas dua model yaitu model good news yang merupakan 
sebuah kontruksi suatu pemberitaan atau objek menjadi sesuatu yang baik dan 
bad news merupakan sebuah konstruksi yang cenderung memberi citra buruk 
pada sebuah objek baik dalam iklan sehingga terkesan jelek, lebih buruk atau 
lebih jahat dari kenyaatan pada objek dalam iklan itu sendiri.  
  Model good news yang terlihat dalam iklan yaitu yang menceritakan Jane 
adalah seorang wanita yang tulus serta penuh kasih sayang dalam merawat 
June tanpa memikirkan apapun perkataan orang-orang di lingkungan 
sekitarnya serta tindakan mulia Jane yang datang dari dalam dirinya, model 
good news menjadi pilihan baik media maupun subjek-subjek iklan itu sendiri. 
Sedangkan konstruksi model bad news dalam iklan ini dimana dalam iklan 
terlihat orang-orang di sekitar Jane yang mengecap serta berpikiran bahwa dia 
adalah seorang perempuan yang tidak baik. 
 Dalam sebuah iklan terdapat sebuah stereotype terhadap objek yang ada 






memberi image dan persuasi barang produksi, visualisasi yang stereotype 
tentang perempuan dalam iklan tetap dominan serta stereotype ini 
dimanfaatkan untuk mengaet konsumen di tengah pasar yang sangat tajam 
persaingannya (Kuswandi, 2008).  
 Perempuan dalam iklan selalu di gambarkan dengan penampilan yang 
menawan, pandai mengurus rumah tangga, memasak,tampil prima untuk 
menyenangkan lawan jenisnya, dalam produk khusus untuk wanita mereka 
selalu di gambarkan memiliki tubuh yang ideal, berkulit putih serta memiliki 
wajah yang cantik seperti yang di gambarkan bahwa wanita di Thailand  
memiliki standar kecantikan sehingga melahirkan sebuah stereotype mereka 
menggambarkan bahwa standar kecantikan seorang wanita ketika mereka 
memiliki kulit yang putih, memiliki mata yang besar atau mata yang memiliki 
double eyelid, serta memiliki wajah yang kecil dan V line pada wajah.  
  Hal tersebut melahirkan sebuah stereotype bagi standar kecantikan 
perempuan baik dalam iklan contohnya dalam iklan produk kecantikan yang 
di khususkan untuk wanita. Dalam iklan Wacoal beauty inside campaign “my 
beautiful woman” versi “Jane Secret” menampilkan sebuah stereotype wanita 
dalam iklan yang berbeda, dimana dalam iklan di gambarkan bahwa seorang 
wanita yang cantik dari dalam bukan dari fisiknya, Jane digambarkan sebagai 
seorang wanita yang berani mengambil keputusan yang datang dari dalam 
dirinya serta hal tersebut berkaitan dengan produk yang di iklankan pakaian 
dalam wanita yang di kenakan didalam dan menghubungkan hal tersebut 






 Melakukan perubahan pada wajah atau yang biasa dikenal dengan operasi 
plastic bukan hanya di lakukan oleh masyarakat Korea Selatan saja namun di 
Thailand tingkat operasi plastic juga meningkat, biaya operasi plastic yang 
sangat murah di Thailand ,banyaknya wanita menginginkan bentuk tubuh 
serta wajah yang sempurna menuntut mereka untuk melakukan hal tersebut. 
Serta banyaknya produk kecantikan yang di produksi Thailand seperti produk 
pemutih membuat wanita berlomba-lomba untuk mengubah penampilan 
mereka agar terlihat lebih menarik.  
  Namun banyak dari mereka yang tidak menyadari efek samping dari hal 
tersebut, produk pemutih yang mengandung banyak bahan kimia yang dapat 
menyebabkan kanker hingga kematian, selain itu operasi plastic juga memiliki 
efek samping, mereka seakan melupakan hal tersebut agar terlihat lebih 
menarik dari penampilan mereka sebelumnya. 
Para wanita yang berpikiran ingin terlihat lebih cantik dan menarik dari luar 
baik itu penampilan maupun kecantikan paras mereka, iklan ini 
mengambarkan Jane sebagai seorang mahasiswa yang tidak begitu memilik 
penampilan menarik serta paras yang biasa berbeda dengan wanita lain, 
namun kecantikan yang dimiliki Jane bukan dari penampilan luarnya 
melainkan dia memancarkan kecantikan itu dari dalam. 
 Kencantikan dari dalam yang di maksud adalah seorang wanita berani 
mengambil sebuah keputusan sangat besar yang datang dari dalam dirinya 






terkadang mendapat sebuah pendapat negative dari orang diluar 
lingkungannya yang tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya.  
 Penggambaran realitas perempuan di Thailand dengan begitu banyaknya 
ketidak setaraan gender serta begitu berbedanya antara perempuan dan laki-
laki di Thailand dalam kultur masyarakat Thai, nilai tertinggi seorang 
perempuan terdapat pada jenis pekerjaannya serta seberapa besar uang yang 
disumbangkan untuk keluarga dan saudara-saudaranya serta hal lain juga 
ditunjukan ketika adanya perbedaan yang jelas mengenai tugas dan peranan 
wanita dan laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat terutama dalam keluarga. 
 Laki-laki menjadi kepala keluarga yang memiliki otoritas diantaranya 
control terhadap sumber daya ekonomi dan pembagian menggunakan 
perbedaan seksual untuk sebuah pekerjaan didalam keluarga bukan hanya 
didalam keluarga terkadang hal tersebut juga sering terjadi diluar lingkungan 
keluarga. Phut berpendapat bahwa Jane merupakan seorang perempuan yang 
hebat dan cantik karena berani mengambil sebuah tindakan yang dapat 
berdampak positif bagi orang lain walaupun Jane merupakan seorang yang 
biasa-biasa saja, dalam feminisme peran laki-laki sangat di perlukan. 
 Beberapa pemahaman yang salah tentang feminisme diantaranya bahwa 
hanya perempuan saja yang bisa jadi feminis, para feminis berkomitmen untuk 
mengatasi masalah sehari-sehari seperti kekerasan seksual,ketidak setaraan 
penghasial, objektifitas seksual, dan lain-lain, namun cara terbaik untuk 






mengajakan anak laki-laki untuk menghormati anak perempuan, membuat 
parah ayah mau berbagi beban pekerjaan rumah tangga.  
 Sama seperti yang ada di iklan melibatkan seorang laki-laki yang 
berperan sebagai Phut dalam mengangkat sebuah derajat dari perempuan 
tersebut dengan memihak pada kekaguman kisah hidup yang dia jalani. Dalam 
iklan ini juga terdapat dalam feminisme postmodern, aliran feminisme yang 
berjalan di antara feminisme liberal dan feminisme radikal.inti dari feminisme 
ini adalah penolakan dikotomi di antara identitas lelaki dan perempuan. 
Termarjinalkannya posisi perempuan di bentuk oleh narasi-narasi besar 
budaya yang di bangun oleh laki-laki, dimana perempuan dianggap tidak 
memiliki peran. Maka jalan keluar terbaik yaitu merekontruksi hal tersebut.  
 Pernyataan dari pengiklan bahwa iklan ini sarat dengan feminisme 
terhadap para perempuan agar untuk selalu menghargai sesuatu yang ada 
dalam dirinya, sesuatu yang dapat mereka lakukan dapat berdampak positif 
bagi orang lain, berani mengambil sebuah resiko,  serta berani menjadi dirinya 
sendiri dan hal tersebut adalah feminisme yang ingin mereka ciptakan dalam 
iklan tersebut untuk merefleksikan brand serta psikologi penonton.   
 Memiliki anak diluar nikah memang merupakan suatu yang tidak wajar 
baik itu di Indonesia maupun di Thailand tidak jauh berbeda dengan 
Indonesia, melakukan aborsi atau menggugurkan kandungan merupakan 






 Banyaknya perempuan yang melakukan arbosi, membuang bayi mereka di 
tempat sampah, di dalam toilet umum, meninggalkan bayinya di depan rumah 
seseorang bahkan ada dari mereka yang rela membunuh bayi mereka hanya 
untuk menutupi rasa malu mereka karena memiliki anak diluar nikah hal 
tersebut sudah menjadi berita yang sudah sangat sering mereka temukan 
dalam masyarakat Thailand  beberapa hal tersebut tidak berbeda dengan 
Indonesia , menemukan June yang masih bayi di dekat sebuah tempat sampah 
oleh orang tua kandungnya sendiri, secara tidak sengaja dalam scene tersebut 
mengeritik para orang tua yang membuang bayinya dan dalam scene itu Jane 
menitihkan air mata saat menemukan bayi yang di buang oleh orang tuanya, 
bahwa masih banyak orang baik itu perempuan yang rela menahan rasa malu 



















Berdasarkan pernyataan penelitian yang penulis ajukan, maka terdapat 
kesimpulan dari hasil penelitian ini :  
1. Representasi seorang wanita yang di gambarkan dalam iklan ini adalah 
seorang wanita berani mengambil sebuah keputusan sangat besar yang 
datang dari dalam dirinya sendiri serta dapat berdampak positif bagi orang 
lain. 
2. Feminisme yang disampaikan dalam iklan agar para perempuan selalu 
menghargai sesuatu yang ada dalam dirinya, sesuatu yang dapat mereka 
lakukan dapat berdampak positif bagi orang lain, berani mengambil 
sebuah resiko serta berani menjadi dirinya sendiri.  
3. Kritik sosial terhadap para orang tua para orang tua yang rela membuang 
bayinya, bahwa masih banyak orang baik itu perempuan yang mau 
merawat anak yang mereka tinggalkan serta rela menahan rasa malu 











B. Saran  
1. Dengan berkembangnya media terutama dalam media periklanan 
peneliti berharap dapat adanya penilitian serupa yang dapat 
mengungkap sisi pesan dalam iklan melalui media yang berbeda 
terutama dalam peran perempuan dalam iklan melalui berbagai media, 
karena peran perempuan dalam media iklan dapat membentuk sebuah 
stereotip dalam masyarakat.  
2. Perempuan semakin berkembang dari zaman ke zaman, hal tersebut 
membuktikan bahwa perempuan dapat lebih maju dari pada laki-laki 
tetapi ada beberapa hal yang dapat membahayakan perempuan 
sehingga membutuhkan bantuan seorang laki-laki, peneliti 
mengharapkan adanya sebuah iklan yang dapat mengkampanyekan 
peran seorang laki-laki dalam membantu perempuan agar lebih maju. 
3. Penelitian ini hanya mampu menjangkau segi konstruksi realitas sosial 
dalam pembentukan kritik sosial. Semoga pada penilitian selanjutnya 
yang serupa dapat menjangkau bagian yang dapat mengungkapkan 











Adriani,  Tuti. 2011. ‘Media Massa dan Konstruksi Gaya Hidup Perempuan’. 
Jurnal Marwah.Vol.10/Juli-Desember: 2-4. 
Amin, Saidul. 2013. Pasang Surut Gerakan Feminisme. Jurnal 
Marwah.Vol.XII/Desember: 146-156 
Ayu, Tri Nutrisia. 2013. Representasi Nilai Feminisme Tokoh Nyai Ontosoro 
dalam Novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ( Sebuah 
Analisi Wacana). Skripsi Tidak Diterbitkan.Makassar: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
Bungin, Burhan. 2003. Analisis data penelitian kualitatif. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. ---------- 2006. Sosiologi Komunikasi. Jakarta : Kecana 
Prenada Media Group. ---------- 2008. Konstruksi Sosial Media Massa. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  
Cangara, Hafied.  2012. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada. 
Erianjoni. 2009. Konstruksi Media Terhadap Pencitraan Wanita: Studi Semiotik 
Pencitraan Wanita Minangkabau dalam Rubrik Kontak Kodoh di Media 
Cetak Lokal Harian Haluan Padang. Jurnal Demokrasi. Vol.VIII 
Ersyad Azwar Firdauz & Putro Rarasto Yoga. 2016. Iklan Sebagai Media Kritik 
Sosial (Pesan Simbolik Iklan Kretek Djarum 76 Seri Jin). Jurnal The 
Messenger.Vol.8/Januari: 57-67. 
Hariyanto. 2009. ‘Gender Dalam Kontruksi Media’. Jurnal Dakwah dan 
Komunikasi.Vol.3/Juli-Desember: 1-4 
Hartono, Deddi Duto. 2007. Representasi Stereotype Perempuan dalam Iklan 
Layanan Masyarakat “Sahabat Peduli Anti Kekerasan dalam Rumah 
Tangga”. Jurnal Nirmana.Vol.9/Juli: 1-5 
Hall. Stuard.  1997. Representation Cultural Representation and Signifying 
Practice. London: Sage Publications. 
Hearty, Free. 2015. Keadilan jender presfektif feminis muslim dalam sastra timur 
tengah. Jakarta: Yayasan pustaka obor Indonesia.  
Irawan, Edi. 2014. ‘Representasi Perempuan dalam Industri Sinema’. Jurnal 
Humaniora.Vol. 5/April:3-4 
Juditha, Christiani.  2015. ‘Gender dan Seksualitas dalam Konstruksi Media 






Kriyantono, Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Kuswandi, Wawan. 2008. Komunikasi Massa Analisis Interaktif Budaya Massa. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Littlejohn. W. Stephen & Foss, A. Karen. Teori komunikasi: Theory of Human 
Communication. Terjemahan oleh Hamdan Yusuf Mohammad. 
2014. Jakarta: Salemba Humanika. 
Lubis, Syakwan. 2006. Gerakan Feminisme dalam Era Postmodernisme Abad 21. 
Jurnal Demokrasi.Vol.V.1: 73-81. 
Musta’in.  2013. ‘Sisi Lain Perempuan Dalam Sorotan Media; Tinjau Teori 
Kelompok Bungkam (Muted Group Theory-MGT)’. Jurnal 
JGSI.Vol.04/Agustus: 65-66  
Mulyana, Deddy.  2005. Nuansa-Nuansa Komunikasi Meneropong Politik dan 
Budaya Komunikasi Masyarakat Kontemporer. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mukhasana, Itmi.  2015.  Representasi Simbol Feminisme dalam Iklan Televisi: 
Analisis Semiotika Iklan Top White Coffee Versi Raline Shah. 
Skripsi Tidak Diterbitkan. Jember: Fakultas Sastra Universitas 
Jember.  
Muslich, Mansur.  2008. Kekuasaan Media Massa Mengkontruksi Realitas. 
Jurnal Bahasa dan Seni.No.2/Agustus:150-159 
Moriarty, Sarah. dkk. 2011. Advertising (edisi delapan). Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Oden Niklas & Larsson Stalnacke Ridchard.  2011. What makes a marketing 
campaign a viral success.  
Pratiwi, Atma.  2015.  Citra Perempuan dalam Iklan Televisi (Analisi Semiotika 
Iklan Pond’s Flawless White 7 Days to love Versi 10 Menit). Jurnal 
DEIKSIS.Vol.07/Mei:92. 
Prihartono, Wahyu Anton.  2016.  Surat Kabar & Konvergensi Media ( Studi 
Deskriptif Kualitatif Model Konvergensi Media pada Solopos). Jurnal 
Channel.Vol.4/April:108 
Rivers, L. William. Dkk. 2008. Media massa dan masyarakat modern edisi kedua. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 






Sari, Sapta.  2012. Stereotip,Bahasa dan Pencitraan Perempuan Pada Iklan 
dalam Prespektif Budaya Populer.Jurnal KOMINFO.Vol.10/Juni:14-15 
Satori, Djam’an & Komariah, Aan. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: 
Penerbit Alfabeta 
Samudri, Jaka. 2013. Prostitusi: Sebuah Perbandingan Antara Thailand dan 
Indonesia. 
Sobur,  Alex.  2006.  Semiotika komunikasi.  Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Solatun. & Muliyana, Deddy. 2007. Metode penelitian komunikasi contoh-contoh 
penelitian kualitatif dengan pendekatan praktis. Bandung: PT Remaja 
Rosakarya. 
Supriadi, Yadi. 2013. Periklanan, Prespektif ekonomi Politik. Bandung: Simbiosa 
rekatama media.  
Striani, Dominic. 1995. Popular Culture. Terjemahan oleh Mukhid Abdul. 2016. 
Jakarta: PT. Buku seru 
Suwastini, Arie Komang, 2013. Perkembangan Feminisme Barat Dari Abad 
Kedelapan Belas Hingga PostFeminisme : Sebuah Tinjauan Teoritis. Jurnal 
ISSN.Vol.2/April:198-208. 
Tanase Cosmin George. 2010. Advertising Campaign: Building Creative Idea.  
Tinabuko, Sumbo. 2009. Semiotika Komunikasi Visual. Yogyakarta: Jalasutra 
Vidyarini, Nur.  2007.  Representasi Kecantikan dalam Iklan Kosmetik The Face 
Shop.Jurnal SCRIPTURA.Vol.1/Juli:83-87. 
Viandra,   Karmina Annisa. 2016. Representasi gagasan feminisme dalam film the 
hunger games.Jurnal of Communication Studies.Vol.3/Januari-Juli:64 
Vera,   Nawiroh. 2014. Semiotika dalam riset komunikasi. Bogor: Penerbit Ghalia 
Indonesia 
Watie, Setya Dwi Errika. 2010. Representasi Wanita dalam Media Masa Kini. 
Jurnal The Messenger.Vol.II/Juli:1-1. 
Refrensi lain : 
Asmarani,   Devi. 2015. Sepuluh Pemahaman Keliru Tentang Feminisme. 
(http://magdalene.co/news-381-10-pemahaman-keliru-tentang-






Cdplus, Jp. 2017. Wacoal 50 Year History 
(http://cdplus.jp/ir_front/static/uploads/public/english/divide/10103
591/3591_99/3591e_01.pdf, diakses tanggal 4 april 2017 pukul 
16.00 WITA). 
Laksono, Prasetio. 2013. Representasi Budaya dan Media Massa 
(http://www.slideshare.net/prasetiyoekolaksono/ppt-10-representasi-
budaya-dan-media-massa, diakses tanggal 20 Januari 2017 pukul 
22.00 WITA). 
Wikipedia.  2017.  Wanita. (https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita diakses tanggal 
3 Januari 2017 pukul 20.00 WITA).  
Wikipedia.  2017.  Wacoal. (https://en.wikipedia.org/wiki/Wacoal diakses tanggal 
3 Januari 2017 pukul 21.00 WITA).  
Wacoal, Indonesia. 2017. About Us (http://www.wacoal.co.id/about diakses 
tanggal 4 April 2017 pukul 16.30). 
Wacoal,  Corps Holdings. 2017. An Overview of Wacoal Holding Corp and 
Wacoal Corp (http://www.wacoalholdings.jp/en/company/grouphistory/ 
diakses tanggal 4 April 2017 pukul 16.30 WITA) 
KBBI.  2017.  Profil  (http://kbbi.web.id/profil diakses tanggal 3 Januari 2017 











Wawancara dengan Mr. Jin Propawai selaku Managing Director CJ WORX 
Thailand via telepon. 
	
1. Q: Bagaimana gambaran wanita yang ingin ditampilkan dalam iklan ini? 
A:  Dalam iklan campaign ini terdapat tiga seri iklan yang mewakili setiap 
generasi yang pertama “woman choice” yang mewakili generasi seorang 
ibu, kedua “the missing employee” mewakili generasi seorang pekerja 
kantoran, dan ketiga “Jane secret” yang mewakili youngest generation. 
Dari ketiga generasi tersebut kami melakukan research cerita dari beberapa 
perempuan bagaimana mereka membuat keputusan dari dalam diri mereka.  
Iklan ini merupakan sebuah kisah nyata dari Jane, semua orang di 
sekolahnya melihat dia memiliki seorang anak di umurnya yang masih 
sangat muda, di Thailand ketika seseorang yang masih berstatus sebagai 
mahasiswa dan memiliki seorang anak hal tersebut akan menjadi sebuah 
image yang buruk untuk mereka dan semua orang yang ada 
dilingkungannya akan “bergosip” atau menceritakan hal buruk tentang 
mereka serta akan mengecap mereka sebagai seorang “bad girl”. 
 
2. Q: Mengapa anda memilih cerita inspiratif dari setiap perempuan dalam 
iklan ini?  
A: Kami memilih cerita inspiratif untuk perempuan karena ini adalah iklan 






nyata karena adanya sebuah brand message “beauty inside” dan pesan 
yang ingin kami sampaikan secara emosional bukan secara fungsional, jika 
ingin menyampaikan sebuah pesan secara emosional kita harus memilih 
kisah inspiratif baik itu kisah tentang diri anda sendiri maupun cerita dari 
orang lain dan seperti yang kami ketahui wanita mempunyai sisi 
emosional dari pada sisi fungsional dan berbeda dengan pria mereka 
memiliki sisi fungsional dari pada sisi emosionalnya. Jika memilih sebuah 
cerita inspiratif akan menggungah rasa emosional dari penonton dari pada 
memilih cerita yang berdasarkan fantasi dan imajinasi hal tersebuh tidak 
akan menggungah rasa emosinal dari penonton.  
 
3. Q: Apakah dalam iklan ini sebagai upaya dalam mengubah stereotip 
perempuan dalam periklanan? 
A: Di Thailand kami memiliki banyak presepsi tentang kecantikan seorang 
wanita dan kebanyakan dari mereka menganggap seorang wanita itu cantik 
dari luar dan memiliki trend operasi plastik di kalangan wanita Thailand, 
mengubah penampilan mereka dengan melakukan operasi plastic di 
beberapa bagian tubuh mereka karena hal tersebut sangat murah dan 
adapun sebagaian dari mereka mengakhiri hidup karena melakukan 
beberapa perawatan operasi plastic untuk menjadi seorang wanita yang 
cantik.  
Wacoal merupakan sebuah brand pakaian dalam wanita yang ingin 






serta produk dari Wacoal ini digunakan didalam dan secara psikologi 
membuat mereka merasa cantik dari dalam. 
Pendapat saya sterotip itu datang dari diri mereka masing-masing dan juga 
dari media, jika anda menonton iklan dan konten hiburan yang ada di 
Thailand tentu saja artis dan aktor memiliki kulit yang putih, mereka 
terlihat seperti chinese ataupun blasteran western sedangkan yang berkulit 
gelap dalam industry hiburan selalu berperan sebagai pemeran pembantu, 
asisten rumah tangga, seorang satpam, atau seseorang yang berasal dari 
desa. Media Thailand selalu memiliki presepsi tentang kecantikan yang 
salah dan kebanyakan dari para pria di Thailand akan memilih wanita yang 
berkulit putih dari pada yang berkulit gelap.  
Karena media memainkan rolenya dalam industry hiburan, 
contohnya pada produk pemutih ketiak yang dapat membuat ketiak tampak 
lebih putih, di Thailand memiliki suhu yang sangat panas serta 
kebanyakan dari masyarakat menggunakan pakaian yang terbuka atau 
pakaian untuk musim panas sehingga banyak ditemui produk pemutih dan 
dampak setelah menggunakan produk tersebut. Memiliki wajah yang kecil, 
memiliki V line pada wajah, memiliki mata yang besar serta berkulit putih 
merupakan salah satu contoh standar kecantikan di Thailand yang ada 
dalam masyarakat serta membentuk stereotype seorang wanita yang dapat 








4. Q: Apakah dalam iklan ini berkaitan dengan feminisme?  
A: Saya pikir iklan ini terkait dengan feminism, jika mereka ingin terlihat 
lebih menarik mereka harus memotivasi diri mereka dari dalam, di 
Thailand banyak dari kami yang berkulit hitam khusunya yang merupakan 
masyarakat asli Thailand dan campuran berkulit putih dari Chinese. 
Wanita yang berkulit putih lebih memiliki daya tarik dan lebih cantik 
menurut kebanyakan wanita, di Thailand wanita yang berkulit gelap 
mereka mencoba merawat kulit mereka untuk terlihat lebih putih dengan 
menggunakan berbagai macam produk pemutih. 
  Banyak dari produk tersebut banyak mengandung bahan kimia 
yang berbahaya yang dapat menyebabkan kanker serta kematian tetapi 
mereka seakan tidak perduli dengan hal tersebut, mereka berpendapat 
bahwa kecantikan itu berasal dari luar saja dan terlihat menarik. Jadi dari 
iklan ini kami ingin mereka mengetahui bahwa ini bukan soal masalah 
warna kulit mu atau bagaimana kamu terlihat dari luar tapi bagaimana 
yang kamu rasakan dari dalam dirimu dan membuat keputusan yang baik 
untuk memberikan dampak yang baik untuk kehidupan orang lain, so 
that’s kind of feminism we want to created to reflect the brand and self. 
 
5. Q: Apakah dalam iklan merupakan sebuah kritik sosial bagi masyarakat di 
Thailand?  
A: Di Thailand meninggalkan seorang bayi ditempat sampah bukanlah 






sama dalam waktu yang berbeda-beda setiap tahunnya. Banyaknya 
perempuan yang hamil diluar nikah serta mereka tidak siap dengan hal 
tersebut banyak dari mereka yang melalukan aborsi atau menggugurkan 
anak yang mereka kandung, melakukan arbosi merupakan sesuatu yang 
ilegal di Thailand, dan banyak dari mereka yang meninggalkan bayi 
mereka di tempat sampah,di kamar mandi umum, dan didepan rumah 
bahkan ada dari mereka yang rela membunuh bayi mereka. Setiap tahun 
hal tersebut sudah sangat sering mendengar serta melihat hal tersebut 
terjadi di dalam masyarakat Thailand.  
Dalam iklan telihat Jane tidak memperdulikan apapun kata orang-
orang yang ada disekitarnya, namun hal yang paling Jane peduli adalah 
cintanya kepada June anak perempuannya dan pada dirinya sendiri dan 
cinta yang terbentuk diantara mereka karena ketika Jane berjalan sepulang 
dari sekolahnya dia menemukan seorang bayi yang ditinggalkan oleh 
orang tua kandungnya disebuah tempat sampah sehingga Jane merasa 
ingin melakukan sesuatu untuk bayi yang ia temukan itu. Pada dasarnya 
dia menjalani kewajibannya sebagai mahasiswa serta memilih untuk 
merawat June seperti anaknya sendiri.  
Hal ini saya menarik sebuah kesimpulan bahwa iklan ini memiliki 
beberapa pesan kritik sosial kepada masyarakat di Thailand khsusunya 
untuk remaja yang mungkin telah mengalami hal tersebut, bahwa masih 
banyak orang khsusunya perempuan yang memiliki sebuah jiwa 






yang merasa sedih ketika anda meninggalkan bayi atau bahkan sampai 
membunuh bayi anda. 
Anak adalah sebuah titipan dari tuhan yang dapat membawa 
sebuah kebahagiaan namun begitu teganya seorang ibu maupun orang tua 
rela membuang atau membunuh mereka karena alasan tidak dapat 
menanggung malu mereka, sebagai contoh Jane rela menanggung malu 












































Mendapat balas email dari Mr.Jin selaku Managing Director CJ 
WORX Thailand selaku pembuat iklan , serta mengatur jadwal 
wawancara melalui telepon bersama sekretaris dari Mr.Jin Managing 







Mengatur jadwal wawancara bersama sekretaris dari Mr.Jin untuk di 
sesuaikan dengan jadwal kosong yang beliau sehingga menemukan 
waktu yang tepat untuk melakukan wawancara melalui telepon. 
